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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke
abjad lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arabwdengan huruf-huruf Latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik,-baik di Indonesia maupun di tingkat‘global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan” akademik, peneliti mengadopsi
“Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang metupakan-hasil/keputisan bersama
(SKB) Menteri~Agama dan.Menteri Pendidikan<dan Kebudayaan R.l., masing-
masing Nemer: 158 Tahun 1987 dan Nemor: 0543b/U/1987.

Peneliti hanya.mengadakan sedikit adaptasi_terhadap transliterasi.artikel
atau kata sandang.dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf J
(alif lam, ma‘rifah)-Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi. dengan cafa yang sama,

baik ia diikuti oleh alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah.

Demikian pula pada singkatan di-belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan'dalam SKB tersebut menggunakan “swt.”,
“saw.”, dan “ra.”/ Adapun pada penulisan<skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh : Allah ¥ ; Rasiilullah £ ; {Umar ibn Khattab.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi



memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.
Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Ara ransliterasikan kedalam huruf latin sebagai
berl t:
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X R XX ;‘
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C. Vokal
1. Vokal Tunggal
fathah ~—— ditulisa  contoh 18
kasrah —— ditulisi  contoh a0

dammah —— ditulisu  contoh S



Xi

2. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap (s~ (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &) = zainab Ca1 S = kaifa
Vocal Rangkap 5= (fathah.dan waw) ditulis “au”
Contoh: J3 = haula J5 = gaula
3. Vokal Panjang (maddah)
k dan (—— (fathah) ditulis a confoh: &l = gama
(— (kasrah) ditulis -1 contoh: ?PJ =
rahim
— (dammah) = ditulis @ ¢ontoh: ’é)jé— =uliim

D. Ta Marbiitah
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis/h/
Contoh : A )5-45\ & =Makkah al-Mukarramah
‘*;“»W‘ bl ‘*-"-.-.‘):-“M = al-Syari’ah al-Istamiyyah
Ta marbitah yang hidup, transliterasinya /t/
2‘:‘“‘ P ‘){\ e )}SQ\ = al-hukiamatul- islamiyyah
85 gl Al = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah
Huruf Hamzah ( #)/di awal kata ditulis.dengan vokal tanpa di dahului oleh tanda
apostrof ( ?)
Contoh : o= =iman, bukan ‘iman
4% %3/‘ J\Am =itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
F. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata <) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
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Contoh: 4 )Xe ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
4 35S ditulis: Jarullah,
G. Kata Sandang “al-*
1) Kata sandang “al-* tetap ditulisy“al-“, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.
Contoh: ERA uS L \2“ = al-amakin al-mugaddasah
:‘—t’cj-::j\ A \:‘—ﬁ-‘j\ = al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf “a” pada’kata.sandang “‘al-““tetap-ditulis dengan huruf kecil,
meskipun'merupakan nama diri.
Contohi™ 523 LT [ = al-Mawdfar
)‘Uy‘ = al-Azhar
3)}-};44-45\ = al-Mansurah
3) . Katasandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Que*anditulis dengan
huruf kapital.
Contoh:  Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan
Swit. = Subhanahu wa ta’ala
saw. = Sallallahu ‘alaihiwa sallam
ra. = radiyallahu ‘anhu/ @anhuma/ anhum
as. = alaihi al-salam
Q.S. = Al-Qur’an Surah
H.R = Hadis Riwayat
uu = Undang-Undang

t.p. = tanpa penerbit



Xiii

t.tp. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = aman

Beberapa singkatan yang dib an adalah:

H. \ \ = Hijri /
\ 7, Tl /
S el asehi—__

R X
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ABSTRAK

Nama : Rifgi Riswandha Idrus
NIM/NIMKO : 1974233072/85810419072
Judul : Tinjauan Hukum Islam mengenai Pengobatan Menggunakan

Metode Terapi Musik

Di dalam Islam, kesehatan menjadi salah satu faktor penting untuk
mendapatkan kebahagiaan' di dalam kehidupan. Dengan badan yang sehat,
seseorang dapat beribadah secara lebih baik kepada Allah/Swt. akan tetapi, sebagai
mahluk, hidup, manusia tidak dapat terlepas dari berbagai penyakit yang
menganggu kesehatannnya hal ini-menyebabkan. manusia berupaya menyingkap
berbagai macam pengobatan-guna terlepas’ dari penyakit tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk ,mengetahui “dan’ memahamr ‘salah satu metode pengobatan
kesehatan yang adardidunia kesehatan, dan metode-pengobatan tersebut ialah terapi
musik. Permasalahansyang penulis angkat dalam penelitiansini yaitu: pertama,
bagaimanakah pengobatan dengan ' menggunakan metode terapi musik dari aspek
manfaat .dan—mudaratnya;, kedua, bagaimanaypandangan “Islapr tentang musik;
ketiga, bagaimana hukum Islam memandang musik<sebagai{metode pengobatan
terhadap penyakit,

Penelitian ini menggunakan-jenis-penelitian deskriptif kualitatif, yaitu usaha
penyingkapan fakta.dengan tujuan menggambarkan secara.tepat suatu'keadaan.atau
gejala yangiada, dengan menggunakan metode pendekatan yurigis normatif.

Hasil-penelitian yang ditemukan.adalah sebagai“berikut:apertama, terapi
menggunakan media musik memilik banyak manfaat terhadap kesehatan pasien
Khususnya dalam membantu dan merawat kesehatan pasien disamping pengobatan
utama. Kedua, terdapat perbedaan pendapat ulama akany pandangan Islam
menghukumi musik.7/Akan tetapi mayoritas Ulama mengharamkansmusik dengan
melihat dalil yangbersumber dari Al-Qurfan, hadis Nabi saw. dan ijma‘dari empat
imam mazhab.<Ketiga, melihat_haramnya musik dalam pandangan hukum-lslam
maka pemanfaatan musik sebagai metode terapi haram hukumnya berdasarkan dalil
di dalam<Al-Qur an,/Hadis Nabi-saw. dan-ijma" empat imam mazhab. Dan juga
beberapa alasan yang mendukung keharamannya seperti tingkat ke maslakzatannya,
dan adanya pilihan pengobatan yang dapat digunakan menggantikan terapi musik.
Implikasi dari ¢penelitian ini diharapkan menjadi referensi, literatur ataupun
pertimbangan bagi dunia akademisi, serta; menjadi bahan acuan positif dan
informasi kepada pemerintah, tenaga kesehatan, dan kalangan masyarakat pada
umumnya.

Kata Kunci: Hukum Islam, Pengobatan, Terapi Musik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia,
Islam juga mengatur kemakmuran di"bumi guna menuju kebahagiaan dunia dan
akhirat. Salah satu penunjang kebahagiaan tersebut adalah dengan memiliki tubuh
yang sehat, sehingga dengannya manusia dapat beribadah dengan lebih baik kepada

Allah Swt

Menurut WHQ,Kesehatan adalah kondisi,, dinamis meliputi kesehatan
jasmaniyrohaniy sosialrdan terbebas dari penyakit; cacaty.danKelemahan. Dikatakan
sehat secara=fiSiK adalah orang tersebut tidak. memiliki gangguan apapun secara
klinis dan organ tubuhnya berfungsi secara baik. Sehat secara‘mental/psikis adalah
terbebas-dart’ penyakit ‘atau gangguan-yang-ada dipikiran, emosional, maupun
spiritual.

Terkait. dengan_kesehatan, sumber rujukan_utama umat Islam adalah Al-
Qur’an dan sunah'Rasulullah saw. Jika suatu masalah tidak ditefmakan nas-nasnya
di dalam-Al-Qur’an, maka dapat mencarinya di dalam sunah Rasulullah saw., yakni
melalui hadis-hadis beliau. Begitu_juga dalam masalah kesehatan. Banyak: hadis
Rasulullah.saw. yang berbicara tentang-pentingnya kesehatan. Dan Rasulullah saw.
adalah“orang yang sangat memperhatikan, kesehatan' diri dan lingkungannya.
Misalnya beliau selalu bersiwak, membersihkan gigi.dan mulut sebelum
menunaikan salat. Beliau selalu berdoa sebelum dan sesudah makan ataupun ketika

mau minum dan lain sebagainya.®

TArman Yurisaldi Saleh, Berdzikir untuk Kesehatan Saraf (Jakarta: Zaman, 2018), h. 17.

2Zaras Obella Nur Adliyani, “Pengaruh Perilaku Individu terhadap Hidup Sehat”, Majority
4, no. 7 (2015): h. 109.

3Andi Muflih, “Pengobatan dalam Islam”, Tesis (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2013), h.
44,



Dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 222 Allah berfirman:
G il Sandy G 0 Comd il ()
Terjemahnya :

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai
orang-orang yang menyucikan diri”.*

Meski kesehatan begitu urgen, namun sebagian manusia sering kali tidak
mengindahkan kesehatannya sendiri. ‘Salah /satu contoh adalah ketika tubuh
memberikan “sinyal-sinyal” adanya penyakit atau keletihan, biasanya manusia
mengabaikannya dengan‘tidak-memberikan/waktu istirahat atau'memeriksakannya
ke, dokter. Itulah sebabnya, Islam sangat menganjurkan<umatnya untuk lebih
memperhatikan_ keSehatan ‘karena kesehatan/ diri merupakan prasarat meraih
kebahagiaan hidup di dunia.maupun di akhirat nantinya.’

Dalam Q.S. Al-Anfal/8: 60 Allah berfirman::

K salbshe 4 G5 5 TRINEGY s 53 G2 2lal G 2l 133
Coshal) QU b o0 (e ) 30888 L g Baaley T )2533\2( e«—‘ﬁwu—'ﬁb

¥ 5 40
Terjemahnya:

“Persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang kamu mampu, berupa
kekuatan (yang kamu miliki) dan pasukan berkuda. Dengannya (persiapan
itu) kamu membuat gentar.musuh.-Allah, musuh kamu dan orang-orang
selaind mereka yang < kamu- tidak mengetahuinya, (tetapi) Allah
mengetahuinya. Apa pun yang kamu infakkan di jalan Allah nlscaya akan
dibalas secara penuh kepadamu, sedangkan kamu tidak akandizalimi.®

Salah satu pengobatan yang digunakan di dalam dunia kesehatan ialah terapi
komplementer. Terapi komplementer adalah cara penanggulangan penyakit yang

dilakukan sebagai pendukung pengobatan medis konvensional atau sebagai

4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Cet.I; Surabaya: Halim,
2014), h. 35.

5Zaenal Abidin, “Keluarga Sehat dalam Perspektif Islam”, Komunika 6, no. 1 (2012): h. 1-

5Kementerian Agama RI, Al-Qur an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 184



pengobatan pilihan lain di luar pengobatan medis konvensional. Terapi ini pada
dasarnya bertujuan untuk memperbaiki fungsi sistem-sistem tubuh, terutama
“sistem kekebalan dan pertahanan tubuh”, agar tubuh menyembuhkan dirinya
sendiri. ’

Terapi komplementer yang ‘'sedang banyak dikembangkan di bidang
kesehatan saat inisalah satunya ialahterapi musik.®Terapi musik adalah suatu proses
yang terencana, bersifat preventif (mencegah) dalam usaha penyembuhan terhadap
penderita yang mengalami kélainan atau hambatan dalam pertumbuhannya, baik
fisik motorik, sosial emasional‘maupun mentalintelegency. Dalam konsepnya terapi
musikiadalah keahlian'menggunakan musik atau.elemenmusik oleh seorang terapis
untuk meningkatkan, mempertahankan, dan’ mengembalikan kesehatan mental,
fisikyemosignal, dan spiritual.®

Alasan\ terapiini diterapkan-oleh kedokterankarena terapi-musik adalah
terapi yanguniversal dan bisa diterima oleh semua orang karenatidak membutuhkan
kerja otak-yang berat untuk menginterpretasi alunan musik. Terapivmusik sangat
mudah diterima organ pendengaran dan kemudian melalui “saraf pendengaran
disalurkanke bagian otak yang memproses emosi (sistem limbik):

Rosanty berpendapat bahwa.selama.pelatihan mendengarkan musik.berjenis
klasik Mozart yang ia lakukan kepada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Ahmad/Dahlan yang sedang mengalami stress dalam menyusun skripsi dan belum
pernah mengikuti pelatihan mendengarkan musik sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa adanya pengaruh musik klasik Mozart terhadap penurunan

"Asep Achmad Hidayat, Khazanah Terapi Komplementer-Alternatif (Bandung: Penerbit
Nuansa Cendekia, 2022), h. 15.

8Wenny Savitri, Nani Firdayanti, Paulus Subiyanto, “Terapi Musik dan Tingkat Kecmasan
Pasien Preoperasi”, Media Ilmu Kesehatan 5, no. 1 (2016): h. 1.

°Dayat Suryana, Terapi Musik (Bandung: CreateSpace Independent Publishing Platform,
2012), h. 11-13.



tingkat stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi,}® sedangkan
menurut Savitri, Fidayanti, dan Subiyanto terapi musik dapat menurunkan
kecemasan pada pasien yang akan menjalani pengobatan.!* Weinberg dan Joseph
berpendapat bahwa Musik juga dapat digunakan sebagai media untuk meningkatkan
well-being (kesejahteraan psikologis).

Penelitian-penelitian  tersebut menunjukkan jika terapi musik memiliki
manfaat untuk menurunkan stress, meningkatkan well-being (kesejahteraan hidup)
individu “dan bahkan dapatdikembangkan™sebagai media untuk optimalisasi
perkembangan’ kemampuany‘penyandang autis_karepa musik yang mampu
menjembatani komunikasi antara terapis dengan subjek dalam komunikasi verbal
maupun nen=verbal. Terapi “musik memberikan /fasilitas- pada individu yang
menjalani terapinya untuk masuk dalam proses yang emosional, bebas, dankreatif.!2

Dalam'\pandangan Islam-mengenai-hukum ‘musik, para-Ulama sepanjang
sejarah\nyaris,tidak pernah mencapai kata sepakat dalam memandang hukum musik
dan lagus ~Terdapat Ulama‘yang ~mengharamkannya: dan/ adapula yang
menghalalkannya. Ulama yang mengharamkan musik dan lagu;-mereka berpegang

pada dalil-dalil yang bersumber langsung dari Al-Qur an dan Sunah Nabi saw.

Dalam Q.S. Lugman/31:.6 Allah berfirman :

YRina Rosanty, “Pengaruh Musik Mozart dalam Mengurangi Stres pada Mahasiswa yang
Sedang Skripsi”, Journal of Educational, Health and Community Psychology 3, no. 2 (2014): h. 73-
76.

UWenny Savitri, Nani Firdayanti, Paulus Subiyanto, “Terapi Musik dan Tingkat Kecmasan
Pasien Preoperasi”, Media Ilmu Kesehatan 5, no. 1 (2016): h. 5.

12Alma Marikka Geraldina, “Terapi Musik: Budaya atau Terikat Budaya?”, Buletin
Psikologi 25, no. 1 (2017): h. 46-48.

BAhmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (14) : Seni, Permainan & Hiburan (t.t: Rumah Figih
Publishing, t.th), h. 11. https://rumahfigih.com/sf/pdf/70114.pdf (16 Juni 2023).


https://rumahfiqih.com/sf/pdf/70114.pdf
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Terjemahnya:

“Di antara manusia ada orang yang menggunakan percakapan kosong untuk
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan menjadikannya olok-
olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan.*

Ayat di atas dapat dijelaskan berdasarkan kepada pendapat-pendapat
ulama. Di antaranya dari ‘Abdullah bin Mas ud ketika ditanya tentang tafsir ayat ini,
beliau mengatakan:

.1l 5 7
Artinya:

“Denii~Allah, itu adalah nyanyian.
Namun“demikian. musik secara umum masihsmenjadi‘pelemik apalagi jika

dihubungkan’dengan hukum tentang nyanyian-tersebut.

Oleh karena itu, berdasarkan-uraian di atas maka perluradanya penelitian
terkait hukum, musik sebagai metode pengobatan serta manfaat dan kemudaratan
musik sebagai terapi’ pengobatan. Maka penulis merangkumnya dalam sebuah
skripsi yang berjudul “Tinjauan | Hukum Islam “Mengenai Pengobatan

Menggunakan Metode Terapi-Musik’x

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka masalah pokok

yang menjadi pembahasan untuk dikaji lebih lanjut pada skripsi ini adalah

14Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Cet.I; Surabaya: Halim,
2014), h. 441.

B Abt Bakar Ahmad ibn Husain ibn ‘Al1 al-Baihag, al-Sunan al-Kubra (Cet. I; Bairat: Dar
al-Kitab al-Alamiyyah, 1436 H/ 2011 M), h. 377.

®Sholeh Fikri, “Seni Musik dalam Perspektif Islam”, Studi Multidisipliner 1, no. 2 (2014):
h. 2-4.



bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai pengobatan menggunakan metode
terapi musik? agar pembahasan dalam skripsi ini terarah maka masalah pokok
tersebut dibuat dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengobatan dengan menggunakan metode terapi musik dari
aspek manfaat dan mudaratnya?
2. Bagaimana pandangan Islamtentang musik?
3. Bagaimana hukum Islam memandang/ musik sebagai metode pengobatan
terhadap penyakit?
C. Pengertian-Judul
Untukydapat memahami masalah-masalah yang akan dibahas.dalam skripsi
ini, maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan arti-tari beberapa kata yang
dianggap penting dartjudul tersebut. Di antaranya:
1. Tinjauan: Hasil' meninjau; pandangan; pendapat (sesudah menyelidiki,
mempelajari, dsb).’
2. Hukum: Peraturan atau'adat-yang-secara resmi dianggap mengikat, yang
dikukuhkan oleh penguasa, pemerintah, atau otoritas.*®
3. Hukum Islam: Sistem kaidah-kaidah yang berdasarkan pada wahyu Allah
Swt. dan_sunah Rasul mengenai.tingkah laku mukalaf (orang yang sudah
dapat'dibebani kewajiban)<yang-<diakui dan diyakini, yang mengikat bagi
semua pemeluknya.*®

4. Pengobatan: Proses, perbuatan, cara mengobati.?°

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), h. 1060.

8Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 359.

®Eva Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia”, Jurnal Ilmiah
Universitas Batanghari Jambi 17, no. 2 (2017): h. 24.

2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), h. 698.



5. Metode: Cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud
(dalam ilmu pengetahuan).?
6. Terapi: Usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang sakit;
pengobatan penyakit; perawatan penyakit.?2
7. Musik: IImu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan kombinasi,
dan hubungan temporal untuk. menghasilkan kemposisi (suara) yang
mempunyai kesatuan dan kesinambungan.?
8. Terapi Musik: Terapi yang melibatkan- musik baik membuat maupun
mendengarkan untukymemenuhi kebutuhan, fisiky mental maupun kognitif
seseorangs>*
D. Kajian Pustaka

Di antara hal yang paling penting yang harus dilakukan/oleh'seorang peneliti
dalam ‘penelitian “1lmiah adalah-_melakukan kajian“"atas penehtian-penelitian
terdahulu, /atau disebut dengan istilah prior research. Prior research.sangat penting
dilakukan=dengan™alasan untuk-menghindari adanya ‘duplikasi ilmiah, untuk
membandingkan kekurangan ataupun kelebihan antara penelitian_terdahulu dengan
penelitian.yang akan dilakukan serta untuk menggali informasi, penelitian yang
diteliti dari peneliti sebelumnya.. Sehingga.dengan adanya kajian pustakaini tidak
akan terjadic plagiasi atau penduplikasian<dalam suatu penelitian. Dari hasil
pencarian peneliti menemukan beberapa buku yang berkaitan dengan, pembahasan
peneliti, khususnya pembahasan kitab fikih-dalam pengobatan. Sehingga peneliti
akan banyak mengambil referensi dari kitab-kitab yang berkaitan dengan hal

tersebut. Di antara kitab-kitab tersebut adalah sebagai berikut.

2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 652.
22Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1044,
ZDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 676.

%Ratih Dimas Julianti dan Tatiana Siregar, Terapi Musik dalam Mengatasi Burnout
Perawat (Sukoharjo: Penerbit Pradina Pustaka, 2023), h. 5.



1. Referensi Penelitian

a. Kitab al-Qanin f7 al-Tibb.?® Kitab ini ditulis oleh Abi ‘Ali al-Husain ibn ‘Al
ibn Sina (w. 428 H). Kitab ini membahas tentang kesehatan dan sangat lengkap
sehingga menjadi salah satu rujukan utama dalam pembahasan kesehatan dan
menjadi rujukan dalampenulisan skripsi ini.

b. Kitab al-7ibb.al-Nabawz.?® Kitab ini merupakan karya dari Muhammad Abi Bakr
ibn Ayyiib ibn Saad Syamsuddin lbnu Qayyim al-Jauziyah (w. 751 H). Dalam kitab
ini membahas tentang.lmujpengobatan serta/jenis-jenis penyakit begitu pun
juga dengan tatacara.pengobatan dengan menjadikan{pengobatan islam.sebagai
rujukan utamasdan menjadi salah satu kitab#ujukantpada’penulisan skripsi ini.

c. Kitabzal=Gina wa al-Mu azif fi-Dawa @l-Kitab wa al-Surinah wa Asar al-
Sajhabah.?™ Kitab ini.ditulis oleh'Said ibn Alidbn Wahfial-Qahtant (w. 1440
H).-Kitab ini membahas tentang musik secara umum dan menjelaskan dari Al-
Quran dan Sunnah, ucapan para sahabat dan para tabi in,.dcapan dari empat
imam dan.ulama lainnya mengenai.keharaman musik dan-alat,musik dan apa
saja‘yang dibolehkan didalam musik tersebut. Oleh karena itu;kitab ini menjadi
salah'satu rujukan dalam pembahasan hukum musik pada penelitian ini.

d’ Kitab limusal-Magasid al-Syariyyah.?® Kitab ini ditulis oleh Naruddin ibn
Mukhtar al-Khadami pada‘tahun 1421 H. Dalam kitab terdapat pembahasan

yang mujmal tentang berbagal pembahasan yang berkaitan dengan al-Magasid

ZAb1 ‘Ali al-Husain ibn “Alribn Sina, al-Qanzn fr al-7ibb (Cet. I; Beirat: Dar al-Kitab al-
limiyyah, 1420 H/ 1999 M).

ZMuhammad Abt Bakr ibn Ayyib ibn Saad Syamsuddin lbnu Qayyim al-Jauziyah , Al-Tibb
al-Nabawr, (Cet. Il; Beirat: Maktabah al-Halala, 1417 H/ 1997 M).

27Said ibn ‘Ali ibn Wahfi al-Qahtani, al-Ging wa al-Mu &zif ff Dawa al-Kitab wa al-Sunnah
wa Asar al-Sahabah (Cet. I; Riyad: Fahrasah Maktabah al-Malik Fahda al-Wataniyyah Asna al-
Nasyira, 1431 H/ 2010 M).

BNiruddin ibn Mukhtar al-Khadami, 1lmu al-Magasid al-Syariyyah (Cet. I; Riyad:
Maktabah al-Abikan, 1421 H/ 2001 M).



al-Syariyyah. Oleh karena itu, kitab ini menjadi salah satu rujukan dalam
penulisan skripsi ini.

e. Sehat dan Cerdas dengan Terapi Musik, karya Rizem Aizim. Buku ini mengulas
secara ilmiah serta populer tentang terapi kesehatan dan kecerdasan dengan
musik. Buku ini juga mengulas manfaat yang di dapatkan dari terapi kesehatan
dan kecerdasan dengan musik seperti terapi untuk meningkatkan kreativitas,
terapi untuk mengoptimalkan kecerdasan anak, terapi untuk meningkatkan
kemampuan bahasa dan Komunikasi anak; terapi untuk mengurangi kecemasan
dan stres anak dan orang,dewasa, terapi untuk mengatasi gangguan autism pada
anak, terapk untuk menyembuhkan. insomnia (Sulit _tidur), -terapi untuk
menyembuhkan dan.memulinkan penderita stroke dan’terapi untuk mencegah
dan menyembuhkan penyakit Alzheimer. Oleh karena itu, buku ini“menjadi
salah satu\rujukamdalam pembahasan terapi musik‘didalan sKripsi ini.?

f. TerapirAlternatif & Gaya Hidup Sehat, karya A. Setiono Mangoenprasodjo dan
Sri_ Nur-Hidayati. *° Buku/memuat-dan' menjelaskantberbagai ‘macam terapi
altegnatif. ‘Buku ini juga memberikan panduan, petunjuk._dan pemahaman
tentang berbagai jenis terapi alternatif, metode yang digunakan, dan manfaat
dari terapi alternatif. Oleh karena.itu,.buku ini menjadi salah satu rujukan dalam
pembahasan kesehatan khususnya pembahasan mengenai terapi alternatif di
dalam skripsi ini.

2. Penelitian Terdahulu
a. Penelitian yang ditulis oleh Ahmad Syagirin bin Shaharin dengan judul

Penelitian Musik Dalam Islam: Analisis Perbandingan Pendapat Antara Syaikh

2Rizem Aizid, Sehat dan Cerdas dengan Terapi Musik (Cet. I; Yogyakarta: Laksana, 2011).

%A, Setiono Mangoenprasodjo dan Sri Nur Hidayati, Terapi Alternatif & Gaya Hidup Sehat
(Cet. I; Yogyakarta: Pradipta Publishing, 2005).
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Yisuf al-Qaradhawi dan Syaikh ‘Abd Aziz bin Baz.3! Dalam penelitian ini
memberikan kesimpulan bahwasanya Syaikh Ytsuf al-Qaradhawi memfatwakan
bahwa musik itu bersifat mubah (harus) dengan berlandaskan dalil-dalil Al-
Quran, hadis, metode istinbat bayani al-batin juga metode istislahi dan kaidah-
kaidah fighiyyah dengan memperhatikan syarat-syarat yang harus dipatuhi
supaya hukum musik yang asalnya harus berubah kepada haram, sedangkan
Syaikh°‘Abd AZziz bin Baz memfatwakan bahwa musik itu adalah haram
hukumnya dengan berlandaskan dalil-dalil Al-Quran, hadis,/metode istinbat
bayani az-zahir juga, metode”istislahi dan-kaidah+kaidah fighiyyah seperti ad
dararu yuzal. Namun, dalam penelitian.ini lebih condong kepada hukum musik
yang sifatnya) umum;, sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh penulis
berfokus pada hukum pemanfaatan musik sebagai.alat atauimetode pengobatan.

b. Penelitianyang ditulis oleh Fitriana Khoirunnisa dengan judul-Penerapan Terapi
Musik mntuk "Menurunkan | Kecemasam| pada Pasien Intra=Operasi di RSUD
Ungaran'Semarang.®? Dalam penelitiannya memberikankesimpulan bahwasanya
adanya penurunan kecemasan selama pasien mendengarkan “musik ditandai
dengan.ekspresi wajah pasien yang lebih tenang dan terjadi penurunan tekanan
darah yang artinya terjadi keefektifan.terapi dalam menurunkan kecemasan di
intraoperasi. Dalam penelitian-terdahulu<ini membahas mengenai keefektifan
terapi musik dalam menurunkan kecemasan pasien adapun penelitian yang akan
dibahas oleh peneliti lebih berfokus pada pandangan hukum Islam terhadap
pengobatan menggunakan terapi musik.

c. Penelitian yang ditulis oleh Syarah Ratna Anita Sari dengan judul Pengaruh

31Ahmad Syagirin Bin Shaharin, “Musik Dalam Islam: Analisis Perbandingan Pendapat
Antara Syaikh Yasuf Al-Qaradhawi dan Syaikh “Abd Aziz bin Baz”, Skrpsi (Jambi: Fak. Syariah
UIN Sultan Thaha Saifuddin, 2019).

%2Fitriana Khoirunnisa, “Penerapan Terapi Musik untuk Menurunkan Kecemasam pada
Pasien Intra Operasi di RSUD Ungaran Semarang”, Skrpsi (Semarang: Fak. Keperawatan
POLTEKKES 2019).



11

Terapi Musik terhadap Stres Mahasiswa dalam Menghadapi Skripsi di
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta Jurusan S1 Gizi.3* Dalam
penelitian memberikan kesimpulan bahwasanya terdapat perbedaan atau
pengaruh yang signifikan antara pre test dan post test stres mahasiswa dalam
pemberian terapi musik. Dalam ‘penelitian terdahulu ini membahas tentang
pengaruh terapi musik terhadap/stres mahasiswa dalam menghadapi skripsi
adapun penelitian yang akan dibahas oleh peneliti berfokus pada pandangan
hukumislam terhadap pengobatan menggunakan terapi musik.

d. Penelitian yang ditulis-0leh“lzza Turrugoyyah dengansudul Pelaksanaan Terapi
Musik Untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) diYayasan Pembinaan Anak
Cacat (YPAC) Sudrakarta.®* 'Dalam penelitian memberikan kesimpulan
bahwasanya. hasil“yang dilakukan oleh penelitidengan menggunakan terapi
musik mepdapatkan:'hasil yang berbeda-beda setiap anak diantaranya adalah
relaksasic_dirf,” meningkatkan konsentrasi dan fokuss-»mengembangkan
kemampuan fisik, mengembangkan-kemampuan intelektual, mengembangkan
kemampuan emaesi dan mengembangkan kemampuan-sosial-Dalam penelitian
terdahulu'ini lebih condong kepada manfaat dari terapi musik:adapun penelitian
yang akan dibahas oleh peneliti.berfokus.kepada pandangan hukum islam tentang
pengobatan yang menggunakanmetodeterapi musik.

e. Penelitian yang ditulis oleh Zulmy Afrianto Nur dengan judul Pengaruh Terapi

Musik terhadap Penurunan Nyeri pada Pasien Post Operasi di Ruang Bedah

3Gyarah Ratna Anita Sari, “Pengaruh Terapi Musik terhadap Stres Mahasiswa dalam
Menghadapi Skripsi di Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta Jurusan S1 Gizi”,
Skrpsi (Jakarta: Fak. IImu Kesehatan UPNVJ 2019).

31zza Turruqoyyah, “Pelaksanaan Terapi Musik Untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta”, Skrpsi (Surakarta: Fak. Ushuluddin dan
Dakwah IAIN 2017).
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RSUD dr. M. M. Dunda Kabupaten Gorontalo.® Dalam penelitian memberikan
kesimpulan bahwasanya hasil yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
terapi musik adalah adanya penuruanan nyeri pada pasien post operasi di ruang
bedah RSUD dr. M. M. Dunda Kabupaten Gorontalo Tahun 2014. Dalam
penelitian terdahulu ini.lebih condong kepada manfaat dari terapi musik di
sebuah rumahisakit adapun penelitian yang akan dibahas,oleh peneliti berfokus
kepada pandangan hukumiislam téntang pengobatan yang menggunakan metode
terapl musik.
E. Metodologi Penelitian

1..Jenis Penelitian

Jenis=penelitian “yang ‘digunakan dalam< penelitian _skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif yaitu usaha dalam mengungkapkan.sebuah masalah
dan keadaan-sebagaimana adanya; sehipngga hanya merupakan penyingkapan fakta
dengan'tujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu_individu, keadaan,
gejala atau kelompok tertentu, atau-untuk menentukan ada tidakiya hubungan antara
suatu gejala lain.dalam masyarakat.®® Penelitian deskriptif pada-penelitian skripsi
ini menggunakan metode library research (kajian pustaka). Kajianypustaka adalah
sebuah metode<yang menggunakan sumber atau data serta informasi, yang
diperlukan<berdasarkan literaturprimer_dan sekunder yang memiliki keterkaitan
dengankaidah fikih dalam bidang pengobatan.

2. Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis-

normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara mengkaji sebuah

35Zulmy Afrianto Nur, “Pengaruh Terapi Musik terhadap Penurunan Nyeri pada Pasien Post
Operasi di Ruang Bedah RSUD dr. M. M. Dunda Kabupaten Gorontalo”, Skrpsi (Gorontalo: Fak.
Ilmu Kesehatan dan Keolahragaan UNG 2014).

BArif Prio Agus Santoso, dkk., Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2022) h. 30-31.
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masalah yang ditelaah berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam hukum
Islam, baik yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis dan kaidah hukum Islam serta
pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan di dalam hukum Islam secara
menyeluruh.®’

3. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
mencari sumber-sumber yang akan dijadikan sebagai bahan rujukan_peneliti yakni
sebagai berikut:

a. Sumber data primeriyaitu sumber, utama yang.nenjadi sumber pokok yang
berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam’ penelitian'seperti: kitab
al-7ibbsal=Nabaw: yang ditulis oleh Muhammad Abt Bakr_iin Ayyib ibn Saad
Syamsuddin Ibnu Qayyim al-Jauziyah (w. 751 H), kitab ini secara khusus membahas
tentang.ikmu pengobatan serta jenis-jents penyakit begitu pun-juga dengan tata
carapengobatan dalam pengabatan islam, juga kitab yang betjudul al-Gina wa
al-Mu.azif fi Dawa al-Kitzb wa al-Sunnah wa 4sar al-Sasabah yang ditulis oleh
Sa‘id‘ibn"Ali_ibn Wahfi al-Qahtant (w. 1440 H), kitabuini dibutuhkan di dalam
skripsi‘ini karenaimembahas tentang musik secara umum dan menjelaskan dari
Al-Qur an dan Sunnah, ucapan para sahabat dan para tabiin, ucapan darisempat
imam dan ulama lainnya mengenai-keharaman musik dan alat musik dan apa saja
yang dibolehkan'di dalam musik tersebut:

b. Sumber data sekunder yaitu sumber yang ‘diambil dari berbagai literatur-literatur
berupa artikel internet, jurnal, pendapat-pendapat para pakar, tokoh, maupun
akademisi yang memiliki keterkaitan dengan penelitan yang diteliti.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (Library Research)

$7Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.
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yaitu suatu metode dalam pengumpulan sumber atau data dengan mengadakan studi
penelaan terhadap kitab-kitab, karya-karya tulis, artikel atau jurnal yang membahas
tentang penelitian yang akan diteliti.

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Setelah melakukan proses pengumpulan data maka tahapan selanjutnya yang
dilakukan adalah dengan menganalisis dan mengolah sebuah data. Maka dari itu,
metode yang digunakan dalam mepganalisis dan mengolah data dalam penelitian
ini adalah'metode kualitatif,yaitw/proses.mengorganisasikan danismengurutkan data
kedalam pola, kategori.dansatuan uraian dasar sehingga/dapat ditemukan tema dan
dapat disumuskanghipotesistkerjaiyang disarankan oléh/data.*sedangkan teknik
analisis dan-interpretasi data_yang digunakan adalah metode deduktif yaitu cara
berpikir dari'hal-hal yang,bersifat umum, terlebih dahulu kemudia berlanjut menuju
kesimpulanzyang bersifat khusus.

F. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Sebagaimana penelitian kepustakaan yang telah diuraikan dalam rumusan
masalahrdi atas, maka yang menjadi tujuan-dalam pembahasan ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimanakah‘pengobatan dengan menggunakan musik dari
aspek‘imanfaat dan mudaratnya.
b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap musik.
c. Untuk mengetahui bagaimana hukum Islam memandang pemanfaatan musik
sebagai alat atau metode dalam sebuah pengobatan.

2. Kegunaan Penelitian

Di antara kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

BArif Prio Agus Santoso, dkk., Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2022) h. 138.
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a. Menambah wawasan serta koleksi keilmuan bagi para pembaca.
b. Dapat memberikan manfaat secara teoritis berupa sumbangan pemikiran
terhadap khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam persoalan pandangan

Islam terhadap musik serta bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
pengobatan dengan menggunak usik.
c. Dapat dijadikan sebag&?edo arakat segara umum serta secara
kesehatan. /
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BAB I1
TINJAUAN UMUM PENGOBATAN

A. Pengertian Pengobatan

Kata “pengobatan” berasal dari kata dasar “obat”, secara umum obat adalah
barang atau sesuatu yang'dibuat untuk menyembuhkan penyakit dengan cara
komsumsi. Namun.membahas mengenai pengobatan sendiri, pengobatan berasal
dari bahasa latin yaitu ars medicina, yang memiliki<arti suatu seni atau teknik
penyembuhan: Dapat dikatakan pengobatan‘adalah suatu seni dan juga merupakan
suatu, ilmu yang® dimiliki oleh' beberapa ahti @dalam™ melakukan™ praktek
penyembuhan. eBidang.keilmuan ‘yang dimaksud mencaklp bentuk perawatan
kesehatan segara terus. menerus untuk- mempertahankan.dan memulihkan kesehatan
dengan.méncegah:dan mengobati penyakit yang diderita.:

Dunia pengobatan semenjak ' dahulu selalu..berjalan._seiring..dengan
kehidupan umat manusia. Sebagat-makhtuk-hidup, manusia amatlah akrab dengan
berbagai macam penyakit ringan maupun berat. Keinginan untuk-berlepasidiri dari
segala jenis«penyakit itulah yang mendorong manusia berupaya menyingkap
berbagal metode pengobatan, mulai dari mengonsumsi berbagai jenisstumbuhan
secara tunggal ataupun yang sudah.-terkomposisikan, yang diyakini berkhasiat
menyembuhkan jenis penyakit tertentu, atau sistem pemijatan, pembekaman hingga
operasi dan pembedahan. Semuanya dilakukan dengan try-and error (Metode untuk
mencapai sebuah tujuan dengan berbagai cara).?

Pengobatan atau farmakoterapi merupakan suatu proses ilmiah yang

dilaksanakan oleh dokter berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh selama

!Devi Faridatul Aini, “Pola Interaksi Sosial Pada Komunikasi Pengobatan Tabib Gazali Di
Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri”, Tesis (Kediri: IAIN Kediri, 2021), h. 18-19.

2Syamsuri Ali, “Pengobatan Alternatif Dalam Perspektif Hukum Islam”, Al-"Adalah 12,
no. 2 (2015): h. 867.

16
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anamnesis (sebuah pengumpulan data untuk membuat diagnosis dengan cara
mewawancarai pasien maupun keluarga pasien) dan pemeriksaan fisik. Dalam
proses farmakoterapi terkandung keputusan ilmiah yang dilandasi oleh
pengetahuan tentang obat dan keterampilan terkini untuk melakukan intervensi
pengobatan yang memberi manfaat maksimal dan resiko minimal bagi pasien.?

Dalam pembagiannya, pengobatan dibagi menjadi 2 yaitu pengobatan medis
dan non medis " (Alternatif). Pengobatan 'medis adalah pengobatan yang
menggunakan obat-obatan kimig, ryakni“pengohatan yang diterapkan atas dasar
penelitian ilmiah yang telah dilakukan.

Sedangkan menurut WHO (Badan Kesehatan Dunia) pengobatan non medis
atau alterpatif._diartikan, sebagai serangkaian pengetahtian, keterampilan dan
praktik-praktik..yang berdasarkan teori, keyakinan_dan pengalaman masyarakat
yang mempunyai adat: budaya yang: berbeda, baiksdijelaskan~atau tidak yang
digunakan®dalam pemeliharaan | kesehatan  serta dalam pencegahan 'diagnosis,
perbaikan-dan pengobatan penyakit-secarafisik dan mental:*

Rengobatan.alternatif atau komplementer saat ini sedang.menjadi 1su‘yang
banyak dipilih oleh masyarakat di berbagai negara termasuk di‘lndonesia. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia . (KBBI),.terapi adalah upaya dalam pemulihan
kesehatan pada orang yang sedang< sakit; pengobatan penyakit, dan perawatan

penyakit.®> Sedangkan komplementer adalah bersifat saling melengkapi.®

3Aloysius Tri Joehanto, “Pengobatan Medis Oleh Perawat dan Bidan Dalam Manajemen
Terpadu Balita Sakit”, Jurnal Hukum dan Etika Kesehatan 1, no. 1 (2021): h. 28.

“Sabina Susi Periyanty Sirait, “Gambaran Faktor yang Mempengaruhi Pasien Dalam
Pemilihan Pengobatan Alternatif di Klinik Santa Lusia Pinangsori”, Skrispsi (Padangsidimpuan:
Fak. Kesehatan Universitas Aufa Royhan, 2021), h. 7-10.

>Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), h. 1044.

5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 516.
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Terapi komplementer merupakan suatu kumpulan dari berbagai macam
sistem pengobatan dan perawatan kesehatan, praktik dan produk yang secara umum
bukan bagian dari pengobatan konvensional. Terapi ini bertujuan untuk melengkapi
pengobatan medis konvensional dan bersifat rasional yang tidak bertentangan
dengan nilai dan hukum _kesehatan“di Indonesia.’Perlu diingat bahwa terapi
komplementer dukan menjadi pengganti pengobatans konvensional (cara
kedokteran) yang sedang dijalani atau telah dijalani oleh sang pasien, melainkan
sebagai upaya pelengkap yang bisa mempercepatproses penyembuhan. Umumnya
pengobatan “kedokteran” ,diutamakan —untuk’(_menangani® gejala penyakit
(simprematik), sedangkan pengobatan alami/alternatifmenangani penyebab dan
pencetus penyakit serta'memacu tubuh sendiriuntukamenyembuhkan penyakit yang
diderita.3 Terapi harus. dilakukan secara teratur, terprogram.dengansbaik dan
berulang-ulang dengan.maksud untuk memgperbaiki diri agar menjadi lebih sehat
dan‘memperoleh kehidupan yang lebih baik.?

Menufut @sosiasi “‘National-Center-for Complementaryfand Alternative
Medicine” (NCCAM)”, terapi komplementer (pengobatan)~ataw pengobatan
alternatif dapat diklasifikasikan menjadi lima kelompok, yakni:

1. Mind-Body Therapies

Teknik-teknik 'untuk meningkatkan kapasitas (kemampuan) pikiran guna

mempengaruhi fungsi dan gejala tubuh."Contoh : imejeri,meditasi,,yoga, terapi

musik, berdoa (sembahyang), journaling (terapi menulis), biofeedback (terapi yang

"Dhian Luluh Rohmawati, Terapi Komplementer untuk Menurunkan Tekanan Darah
(Bandung: Penerbit Media Sains Indonesia, 2021), h. 1-2. http://bitly.ws/FeGa (23 Mei 2023).

8A. Setiono Mangoenprasodjo dan Sri Nur Hidayati, Terapi Alternatif & Gaya Hidup Sehat
(Cet. I; Yogyakarta: Pradipta Publishing, 2005), h. 1.

%Sattu Alang, “Manajemen Terapi Islam dan Prosedur Pelayanannya”, Jurnal Bimbingan
Penyuluhan Islam 7, no. 1 (2020): h. 77.


http://bitly.ws/FeGa

19

menggunakan sensor yang dipasang pada tubuh untuk mengukur fungsi utama
tubuh), humor (terapi humor), taichi, terapi seni (art therapy).
2. Biological Based Therapies
Terapi yang menggunakan zat-zat yang ditemukan di alam, seperti preparate
yang berasal dari berbagai. macam herbal dan minyak, diet khusus, pengobatan
orthomolecular (nutrisi dan suplemen makanan).
3. Energy Therapies
Terapi yang berfokus‘pada energi-(tenaga) seperti magnetic, dan biofield
yang diyakini-melingkungi, dan“menembus tubuh. Contoh : ‘healing touch, reiki
(terapinsentuhan); eksternal gi gong (meditasi yang menyelaraskan. gerak tubuh,
pernapasan-dan.pikiran),. dan magnet.
4, Manipulative and Body Based Therapies
Terapi berdasarkan manipulasi atau-menggerakkan satu atau-lebih anggota
tubuh. Contoh: pengobatan chiropractic (terapi sendi dan tulang),pijatan (masase),
latihan tubuh-seperti rofling.
5. System of Care
Semua sistem perawatan yang dibangun berdasarkan teoriidan praktik serta
seringkali berkembang terpisah..dan. lebih..dulu dari sistem pengobatan barat
(konvensional). 1°
Terapi Komplementer sangat membantu seseorang dalam meningkatkan
kualitas hidupnya dan juga dapat' menyembuhkan penyakit'yang dialaminya berupa
penyakit psikis maupun mental. Badan Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan
bahwa pada tahun 2020 masalah kesehatan mental akan menjadi salah satu
penyebab dari ketidakmampuan seorang individu di seluruh dunia. Seseorang

dengan masalah kesehatan mental, perlu mendapatkan perhatian dan tindakan

1°Asep Achmad Hidayat, Khazanah Terapi Komplementer-Alternatif (Cet I; Bandung:
Penerbit Nuansa Cendekia, 2022), h. 16-17. https://bit.ly/3LE7vcV (8 Mei 2023).


https://bit.ly/3LE7vcV
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sehingga tidak semakin memburuk dan tidak menimbulkan masalah lain dalam
kehidupannya sehari-hari.!!

Menurut Suni Hariati, Yeni Rustina dan Hanny Handiyani di dalam sebuah
penelitian kepada seluruh bayi prematur yang dirawat inap RS A, RS B, dan RS C
di Makassar dengan menggunakan terapi musik.selama 3 hari untuk setiap bayi
dalam kelompok. intervensi. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat efektifitasterapi musik ternadap peningkatan berat badan dan peningkatan
suhu bayi prematur dibeberapa rumah™ sakit di Makassar, Sulawesi
Selatan.*2Adapun manfaat terapi’komplementérsebagai berikut:

a.»Mengurangi stress dan kecemasan akibat ketidakpastian penyakit

b. Biayayang rendah dan menyenangkan

¢y Penguatan danketerlibatan langsung pasien dalam penenangan penyakitnya
d. Fungsi‘kontrol:bila ada penyimpangan

e. \Mengurangi trauma akibat perubahan kultural

f.  Mempromosikan identitas-kebudayaan®®

Sedangkan kekurangan terapi komplementer menurut.pengamatan-ahli
kesehatan.<alah keterbatasan praktisi yang menjalankan pengobatan karena
sebagaian besar praktisi tidak memiliki.spesialisasi yang umumnya dokter.miliki.

Hal ini membuat mereka lebih-<terbatas dalam menafsirkan suatu kondisi yang

Undiriyati, dkk., “Pengaruh Terapi Komplementer dengan Mendengarkan Al-Quran
terhadap Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa Tingkat Akhir yang Menyusun Skripsi pada Situasi
Pandemic Covid-19”, The 13 University Research Collogium 2021, (20 Maret 2021) , h. 998-999.

12Suni Hariati dkk., “Peningkatan Berat Badan dan Suhu Tubuh Bayi Prematur Melalui
Terapi Musik Lullaby”, Jurnal Keperawatan Indonesia 13, no. 3 (2010): h. 161-165.

13A. Setiono Mangoenprasodjo dan Sri Nur Hidayati, Terapi Alternatif & Gaya Hidup
Sehat (Cet. I; Yogyakarta: Pradipta Publishing, 2005), h. 8.
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dialami pasien dan di samping itu, efektivitas pengobatan juga belum sepenuhnya
terbukti ampuh dan aman karena minimnya penelitian yang mendukung.*

B. Dalil-Dalil Syariat Tentang Pengobatan

Islam adalah agama yang suci, yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.
sebagai rahmat untuk semesta alam. Setiap makhluk hidup mempunyai hak untuk
menikmati kehidupan. Ajaran Islam sangat mementingkan‘pemeliharaan terhadap
lima hal yaitu agama, jiwa, akal,/keturunan dan harta. Memelihara jiwa dan
melindunginya dari berbagai ancaman berarti, meémelihara eksistensi kehidupan
umat manusia.®

Pesatnya penemuan-penemuan teknologi'modern.mengakibatkan terjadinya
perubahan=perubahan yang sangat cepat dalam< peradalan .manusia. Hal itu
bertujuan. untuk kemanfaatan dan kepentingan wmat manusia.dengan segala
konsenkuensinya. Pengetahuan/ kedokteran 'dapat memperkirakan kemungkinan
keberhasilan-upaya tindakan medis untuk mencapal kesembuhan,\pengurangan
penderitaan_ {asien, bahkan perhitungan_saat _kematian seerang pasien yang
mengalami penyakit tertentu dapat dilakukan secara cepat.®

Islam sangat.elastis terutama dalam menghadapi permasalahan modern.
Oleh karenanyaclslam mampu dan bahkan sukses menyelesaikan permasalahan
kehidupan pada saat situasi dankondisi<apapun.

Dalam Q.S./Al-Ma’idah/5: 3 Allah'Swt. berfirman:

Hhatal i s LI A S 55 ians il Sl s 40 08T 3
Sa5 O3 W G8BY Culaia it dadda o

“Aprinda Puji, “Mengenal Terapi Komplementer, Pengobatan Tambahan untuk Bantu
Menyembuhkan Penyakit”, HelloSehat. https://hellosehat.com/herbal-alternatif/terapi-
komplementer/ (5 Juli 2023).

Nining, “Hukum Aborsi Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Hukum Replik 6, no. 2 (2018):
h. 204.

®Reski Gantini, “Hukum Menggunakan Benda Haram dalam Pengobatan Menurut Ibn
Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi”, Thesis (Bandung: Fak. Syariah dan Hukum, 2019), h. 1.
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Terjemahnya:

Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.
Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.!’

Pada dasarnya berobat sangat dianjurkan dalam agama Islam, ini
dikarenakan beberapa hal, 'di antaranya adalah dalam rangkap pemeliharaan jiwa
dan raga, sementara salah satu tujuan syari at Islam ditegakkan adalah memelihara
jiwa dan raga. Dalam hal ini ada beberapa hadis yang/menjadi alasan dianjurkan
berobat.®
Di dalam/hadis-hadis yang diriwayatkan olei-Abu Daud, Rasulullah saw.
bersabda:
2153 o2 ATk 5 2 sl eI Osital ol acle St 0 O35 96
193513 53 A5 HAT) ol KAl gl V5 155108

Artinyas
Dari Abu Darda ra. berkata, hersabda Rasulullah saw. & “Sesungguhnya
Allah, telah menurunkan setiap penyakit dengan_obatnya,“dan menjadikan

setiap penyakit pasti ada-obatnya;-maka berobatlah'kalian, dan janganlah
kalian"berobat dengan yang haram.

C. Dasar Hukum Pengobatan

Sejalan dengan semakin majunya dunia medis serta pengobatan; maka tidak
bisa dipungkiricbahwa peredaraan. obat<obatan yang terbuat dari bahan yang tidak
biasa semakin meluas di antara masyarakat. Di sisi lain, metode yang digunakan
dalam berobat semakin hari juga nampak.semakin berkembang dan memiliki

cabang ilmu yang bermacam-macam.

"Kementerian Agama RI, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya (Cet.I; Surabaya: Halim,
2014), h. 107.

8Moh. Badruddin, “Tinjauan Islam Dalam Pengobatan Dengan Menggunakan Benda
Najis”, Jurnal Kependidikan dan Keislaman 10, no. 1 (2022): h. 1-4.

¥Muhammad Muhuddin‘ Abdul Hamid, Sunan Abi Daud (Juz. 4; Bairiit: Maktabah al-
Asriyyah), h. 7.
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Di dalam Islam berobat memiliki tinjauan hukum yang berbeda-beda
bergantung pada keadaan yang sedang dialami si penderitanya. Namun, hukum
berobat pada asalnya ialah mubah, yang artinya boleh-boleh saja. Di antara dalil-
dalil yang menjelaskannya adalah :
a1 025 58 A B 93500 40 e G gad: 0 s 510 14 05k G o) Sl8
) el 06 S Jshisy G o Lag 1508 a5 o1 2 65185 AT alas V) 810

2 (¢ AN A Al
Artinya :

Aku'pernah berada di'samping Rasulullah saw-lalu datanglah serombongan

Arab badui. MereKa bertanya, “Wahai-Rasulullahy/bolehkah kami berobat?”’

Beliau mengawab: “Iya, wahai para hamba-AHah, berobatlah, sebab Allah

swt. tidaklah¥meletakkan ;sebuah -penyakit melainkan meletakkan pula

obatnya, kecuali satu penyakit.” Mereka bertanya:”“Penyakit apa itu?”
Beliaumenjawab; “Penyakit tua”,

Hadis di atas'menjelaskan bahwa setiap penyakit ada obatnya™kecuali
penyakit-tua:yRenyakit:tua dianggap-oleh-Rasulullah saw. sebagai“panyakit karena
penyakit térsebut merusak konsidi si penderita, sebagaimana penyakit-pennyakit
lain yang-hiasanya menjadikan/seseorang-meninggal ataurberat dalam menjalani
kehidupannya.?

Hukum berobat yang semulanya mubah (boleh) akan berubah menjadi
haram apabila seséorang berobat menggunakan sesuatu yang dilarang olehisyari at.
Diriwayatkan oleh Abt al-Darda; bahwa Rasulullah saw. bersabda:
a5Aall 15318 Yy 35008 2130 13 J81 Jany s 325 2 O5H A

22(adall 8 2303 33 A5 AN

Artinya:

Muhammad Nasiruddin al-Ubani, Sakih al-Adab al-Mufrad al-Imam al-Bukhari (Cet. 4;
al- Arabiyyatuh al-Su *udiyyatuh: Maktabah al-Dalil 1418 H/ 1997 M), h. 123.

2Muhammad Nasiruddin al-Ubant, Sakih al-Adab al-Mufrad al-Imam al-Bukhari, h. 123.

22Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyiib ibn Sadin Syamsu al-Din ibn Ibnu Qayyim al-Jauzih
(w. 701 H), Al-Tibb al-Nabawr, (Cet. II; Beirat: Dar al-Halala, t.th.), h. 114.
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Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya, dan dia
menjadikan setiap penyakit ada obatnya, maka berobatlah dan janganlah
kalian berobat dengan yang haram.

Sedangkan di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun
2009 Pasal 5 Ayat 1-3 tentang hak dan kewajiban dalam kesehatan mengatakan
bahwa:

a. Setiap orang mempunyal hak yang sama dalam memperoleh akses atas sumber
daya di bidang kesehatan.

b. Setiap. orang mempunyai hak dalam memperoleh pelayanan kesehatan yang
aman, bermutu dan, terjangkau.

c.»Setiap orang bethak'secara mandiri dan bertanggung’jawab menentukan'sendiri
pelayanan kesehatan yang diperlukan bagi dirinya.??

Pengobatan _dengan.«‘menggunakan ‘terapi komplementer mempunyai
manfaat selain dapat meningkatkan kesehatan secara menyeluruh juga lebih murah.
Terapi -komplementer terutama akan dirasakan lebih murah bilasklien dengan
penyakit Kronis yang harus rutin mengeluarkan dana.?

Maka" _dari:itu; Berdasarkan Peraturan Menteri- Kesehatan  Republik
Indonesia Nomor 15 Tahun 2018 Bab 3 Pasal 4 Tentang Pelayanan Kesehatan
Tradisional Komplementer menyatakan bahwa :

a. Pelayanan kesehatan tradisional’ komplementer harus memenuhi kriteria:

1) Dapat dipertanggungjawabkan, ‘keamanan dan manfaatnya mengikuti
kaidah-kaidah ilmiah bermutu  dan digunakan secara rasional dan tidak
bertentangan dengan norma agama dan norma yang berlaku'di masyarakat;

2) Tidak membahayakan kesehatan klien;

ZKementerian Kesehatan Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan”, Media Informasi Resmi Terkini Penyakit Infeksi
Emerging, https://infeksiemerging.kemkes.go.id/download/UU_36_2009_Kesehatan.pdf (26 Mei
2023).

24Getiana Andarwulan, Terapi Komplementer Kebidanan (Indonesia: Guepedia, 2021), h.
12. http://bitly.ws/Fz5x (26 Mei 2023).


https://infeksiemerging.kemkes.go.id/download/UU_36_2009_Kesehatan.pdf%20(26
http://bitly.ws/Fz5x
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3) Memperhatikan kepentingan terbaik klien; dan

4) Memiliki potensi pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan,
penyembuhan, pemulihan kesehatan, dan meningkatkan kualitas hidup klien secara
fisik, mental, dan sosial.?®

b. Tidak bertentangan dengan norma agama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, berupa tidak memberikan pelayanan dalamasbentuk mistik/klenik,
dan/atau menggunakan pertolongan makhluk gaib.

c. Tidak bertentangan dengan ‘norma yang betlaku dimasyarakat sebagaimana
dimaksud pada ayat\(¥) huruf a berupa tidak melanggar nilai-nilai kesusilaan,
kesopanan; hukum;’dan budaya.

D. Bentuk-Bentuk Pengebatan dalam Islam

Pengobatan adalah suatu kebudayaan untuk™menyelamatkan=diri dari
penyakit- yang mengganggu hidup:- Kebudayaan ' tidak saja“-dipengaruhi oleh
lingkungany tetapi juga oleh kepercayaan dan keyakinan, karena manusia telah
merasa di-alam ini‘ada sesuatu yang-lebih-kuat dari dia, baik yang'dapat dirasakan
oleh pancaindera maupun yang tidak dapat dirasakan dan bersifat.gaib. Pengobatan
ini pun tidak lepas dari pengaruh kepercayaan atau agama yang dianut manusia.

Islam adalah agama yang.syamil;,.komprehensif, lengkap, dan menyeluruh.

Tidak ada aspek atau bidang kehidupan yang tidak disentuh oerang Islam, tidak

dalam Jbentuk spiritual saja. Sesial, politik, ekonomi, budaya dan sains, semua

dirangkul oleh Islam. Al-Qur an-yang diturunkan oleh Allah swt. kepada rasul-Nya

Muhammad saw. kepada umat Islam bukanlah semata-mata kitab agama atau kitab

fikih, melainkan sebuah kitab yang komprehensif, yang menghimpun semua bidang

BKementerian Kesehatan Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 15 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Tradisional
Komplementer”, Biro Hukum Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
http://hukor.kemkes.go.id/uploads/produk_hukum/PMK_No._15 Th 2018 ttg_Penyelenggaraan
Pelayanan_Kesehatan_Tradisional_Komplementer_.pdf (26 Mei 2023).


http://hukor.kemkes.go.id/uploads/produk_hukum/PMK_No._15_Th_2018_ttg_Penyelenggaraan_Pelayanan_Kesehatan_Tradisional_Komplementer_.pdf
http://hukor.kemkes.go.id/uploads/produk_hukum/PMK_No._15_Th_2018_ttg_Penyelenggaraan_Pelayanan_Kesehatan_Tradisional_Komplementer_.pdf
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ilmu pengetahuan, semua aspek kehidupan, dan segala bentuk kebijaksanaan,
sekaligus juga keagungan dan kemuliaan akhlak, serta keindahan dan kemegahan

karya sastra. Allah svvt berfirman dalam QS al-An ‘am/6' 38.

Terjemahnya:

Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi‘dan burung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat
(Juga) seperti-kamu. Tidak ada sesuater pun yang Kami Iuputkan di dalam
kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan.?

Keistimewaan-.Islam' dalam pengobatan “talah ja..mengumpulkan_antara
pengobatan secaraalami dengan pengobatan secara ketuhamandalamsebuah bentuk
yang lembut=dan realistis, jauh dari-prasangka-prasangka, hal-hal tahayul dan
mantra-mantra.” Dua metode tersebut, ‘yakni pengobatan medis_dan ketuhanan,
dibangun-berdasarkan dasar-dasar dan definisiyang jelas.?’

Dilantara contoh-contoh pengobatan yang dilakukan secara Islami ialah
sebagaiberikut:

1) RuqgyahsSyar fyyah

Rugyah adalah adalah bacaan dan tiupan untuk meminta kesembuhan dan
kesehatan, baik i1tu dari Al  Quran atau dari doa-dea Nabi saw.y yang
telah diriwayatkan.?® Rugyah merupakan-terapi pengobatan terhadap mereka yang
mengalami sakit jasmani dan Rohani ataupun disebabkan adanya pengaruh jin atau

disebut dengan penyakit ain. Penyakit ain ini disebut juga dengan istilah “mata

2K ementerian Agama RI, Al-Qur an Al-Karim dan Terjemahnya (Cet.I; Surabaya: Halim,
2014), h. 132.

2"Andika Setiawan, “Hukum THERAPY DOG Sebagai Penyembuhan Bagi Penyandang
Disabilitas Dan Kesehatan Mental Dalam Hukum Islam”, Skrpsi (Makassar: Fak. Syariah STIBA
2022), h. 30.

Nahbah Min al-Ulama, Usazl al-Iman i Daui al-Kitab wa al-Sunah, Juz 1 (Cet. 1; al-
Arabiyyatuh al-Su “udiyyatuh: Wa Zarah al-Asyuini al-1slamiyyah wa al-Auqah wa al-Adawah wa
al-Irsyad 1421 H/ 2000 M), h. 35.



27

jahat” yaitu penyakit akibat gangguan jin ataupun santet yang dibuat oleh manusia
yang dibantu jin.

Walaupun rugyah syar iyyah ini sudah dikenal luas namun sikap umat Islam
terhadap rugyah ini ada tiga macam yakni: Pertama sikap Ifrar yaitu berlebih-
lebihan dalam memaknai rugyah sebagai obat, sehingga meninggalkan pengobatan
secara medis. Kedua sikap'Tafriz yaitu menolak sama sekali keberadaan rugyah
sebagai terapi untuk mengatasi gangguan atau penyakit. Ketiga sikap Mu tadil yaitu
mempertimbangkan kecocokan penyakit dengan obat. Jika memang gangguan atau
penyakitnya dikarenakan” sihir atau kemasukan _ jirt, ymaka pengobatan yang
dilakukan ialah dengar' cara rugyah syar iyyah. Tetapi jika penyakitnya murni
medis, makajuga harus.diatasi dengan medis, termasuk-yang direkomendasikan
Rasulullah’séperti bekam dan obat-obatan natural.?®

Rugyah syar fyyahumerupakan-salah-satu terapi yang muncul-seeara fenomenal
di Indonesia pada tahun 2000-an. Ruqyah berasal dari bahasa Arab dengan makna
yang sangat-uasrLafaz “ruqyah’ diambil.dari akar kata kerja: raga<yarqi. Secara
bahasa {(etimologi), rugyah berarti al-audzah atau al-ta widz, “yaitu meminta
perlindungan (isti adzah).*® Rugyah yang benar menurut syariat Islam di antaranya
dengan cara membacakan ayat.Al-Quran;.sebagaimana di.antara nama surah al-
Fatihah adalah Ar-Rugyah, meminta perlindungan kepada Allah, zikir dan doa
denganimaksud menyembuhkan sakit.3!

Dari hadis yang diriwayatkan oleh Auf bin Malik al-Asyja 1, Rasulullah saw.

bersabda:

P Arni, “Implementasi Rugyah Syar iyyah sebagai Alternatif Psikoterapi dalam Kajian
Psikologi Islam™, Jurnal Studia Insania 9, no. 1 (2021): h. 3.

30Musdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Ruqyah (Cet I; Jakarta: Al-Kautsar, 2013), h.
5-8. http://bitly.ws/HHuz (8 Juni 2023).

3Mukhtamar Hayat, “Ruqqyah Syar'iyyah:Upaya Mencari Kesembuhan”, Jurnal llmiah
limu-1lmu Sosial 3, no. 2 (2020): h. 212.


http://bitly.ws/HHuz
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Artinya:
Kami melakukan rugyah pada masa jahiliyah, lalu kami bertanya, “Ya
Rasulullah! Bagaimana pendapatmu tentang itu, maka Rasulullah berkata:
“coba bacakan kepadaku rugyahmu, tidak mengapa rugyah selama ia tidak
mengandung syirik.
2) Bekam
Menurut arti. bahasa, bekam (hajm) berarti menghisap, menyedot. Disebut
demikian, karena dalam proses pengobatan tersebut terdapat tindakan penghisapan
darah pada tempat,_yang disayat. Sedangkan-kata 'hijamah menunjukkan arti
perbuatan, tindakan dan/pekerjaannya. Sementara mizjam adalah alat (gelas) untuk
melakukan-penyedotan‘darah yang juga berarti alat'untuk menyayat bagian yang
dibekam: Metode bekam ini bisa dinamakan sebagai bekam basah.
Selain,mengeluarkan darah; bekam dapat jugadilakukan tanpa adanya pisau
sayat (misyrath), maka ini disebut bekam kering atau yang serifng”disebut dengan
istilah <‘gelas-vakum”. Pembekaman-meodel.ini dilakukan‘dengan’cara membakar
kertas atau-kapas _di dalam gelas dengan tujuan untuk mengosongkan udaradari
dalamnya,kemudia gelas vakum tersebut langsung diletakkan dirpunggung pasien
unttk menciptakan efek penyedotan.aliran.darah ke dalam gelas tersebut.®
Diriwayatkan dalam Sakih Bukhary; Sa-id ibn Jubair berkata dari Ibnu Abbas,
bahwa.Rasulullah saw. bersabda:
U B AL PR TR - PRICEUR TR T SRR
s(aake Gl 5 s Al daAT) 9

32Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naisabiry, Sakih Muslim, Juz 3 (Cet.
I; Bairat: Dar al-lhya al-Turas al- ‘Arabiy, 1412 H/ 1991 M), h. 1727.

3Syaikh Khalid Ghadd, Penyusuan Alami dan Tentang Pengobatan Bekam (Indonesia:
Hikam Pustaka, 2021), h. 35-36. http://bitly.ws/HHuw (8 Juni 2023).

34 Ab1 ‘Ali al-Husain ibn ‘Alf ibn Sina, al-Qanan f7 al-Tibb (Cet. I; Beirat: Dar al-Kitab al-
limiyyah, 1420 H/ 1999 M), h. 40.


http://bitly.ws/HHuw
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Artinya:
Kesembuhan dapat diperoleh dengan tiga cara: Pertama, minum madu.
Kedua, dengan pembekaman. Ketiga, dengan besi panas, dan aku tidak
menganjurkan umatku melakukan pengobatan dengan besi panas.

3) Madu

Madu adalah cairan manis «alami berasal dari nektar tumbuhan yang
diproduksi oleh lebah madu. Lebah madu mengumpulkan nektak madu dari bunga
mekar, cairan tumbuhan yang mengalir di dedaunan dan kulit pohon, atau kadang-
kadangdari madu embun. Dalam pémanfaatannya di dalam dunia kesehatan, madu
memiliki beberapa manfaat-seperti perawatan /luka_dan luka bakar, sebagai
antibiotik yang mampu, mematikan kuman, mengobati penyakit paru-paru dan
masih banyak lagi.

Disebutkandi Sakih Bukharr
S a8l QG diby S Al 0 el adle 40 e 8 5 A &
M O 0 2 (Sl 4l 0 A 6 & e ail & Al 2
AasAl) Tom slnd i 4l Sal Gl QX Baa (0 s
35 (LS ‘)\;_f,j\

Artinya:

Ada seorang laki-laki menemui Nabi saw. seraya berkata, “sesungguhnya

saudaraku mengeluh perutnya sakit, “Beliau bersabda, “minumi dia madu.”

Maka orang itu beranjak pergi, kemudian kembali lagi, seraya berkata, “aku

sudah meminuminya madu, tapi tidak ada perubahan apa-apa.” Beliau

bersabda, “Minumi dia madu.” Orang itu beranjak pergi, kemudian kembali

lagi dan mengatakan hal yang sama, hingga tiga atau empat kali dam beliau

juga mengatakan hal yang sama. Akhirnya beliau bersabda, “Allah benar

dan perut saudaramu itu yang tidak beres.” Lalu diminumkannya pula madu
dan sembuhlah dia.

Dari hadis di atas, Rasulullah saw. mengisyaratkan, apabila seseorang sakit,
ada berbagai macam cara yang dapat dilakukan untuk mendatangkan kesembuhan.
Dalam pencegahan dan penyembuhan penyakit, Nabi saw. menganjurkan untuk

minum madu dan mengambil obat-obatan yang alami. Madu dan obatan alami

3Abii Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sakih al-Bukharz, Juz 4 (Cet. I; Bairat: Dar Ibnu Kasir, 1423 H/ 2002 M), h. 123.



30

adalah fitrah. Sebagaimana tubuh manusia, ia tumbuh dan berkembang dengan
sendirinya sesuai dengan apa yang dimakan. Madu adalah salah satu obat alami
yang merupakan resep dari Allah dan Rasul-Nya, yang dapat menyembukan
berbagai penyakit. Sebagaimana firman Allah swt. didalam QS. al-Nahl/16: 68-69.
B (3 0 Veay AT (a3 B30T (e 53831 o JAT U &5 AT
A0 3 A g s e 2 AT SIS i (e o Sl 0K (e

G558 o Y QY 3 ) Sl 2las o
Terjemahnya:

Tuhanmu mengilhamkan' ' kepada “lebah, “Buatlahi sarang-sarang di
pegunungan, “pepeohonan, dan 'bangunan®yang-dibuat oleh manusia.
Kemudian,“makanlah (wahal lebah) dari segala<(macam) buah-buahan lalu
tempuhlah (jalan-jalan. Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari
perutayaitukeluar minuman (madu) yang beranekawarnanya. Di dalamnya
terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya pada yang,démikian itu benar-
benarterdapatitanda (kebesaran Allah) bagi kaum yangberpikir,®

Banyak kalangan medis yang mengatakan bahwa penyakKit-terjadi karena
adanya gangguan metabolisme tubuh, baik bersifat panas, dingtn;lembab, kering,
atau kombinasi dart ke empat’_sifat.tersebut. Namun, ‘dir antara keempat sifat
tersebut, yang paling aktif adalah panas dan dingin. Sehingga,-pénggunaan madu
merupakan«'cara yang bersifat dingin. Sementara bekam, ‘merupakan terapi
gangguan tubuh dari bersifat panas; dengan.mengatur unsur=unsur yang menganggu
tubuh yang_ disebut dengan toksid-atau racun, dengan cara pelepasan darah kotor

dari permukaan bawah kulit.>”

3Kementerian Agama RI, Al-Qur an Al-Karim dan Terjemahnya (Cet.I; Surabaya: Halim,
2014), h. 274.

37Ahmad Fatahillah, Keampuhan Bekam (Penyegah & Penyembuhan Penyakit Warisan
Rasulullah) (t.tp: Qultum Media, 2006), h. 9-11.
https://www.google.co.id/books/edition/Keampuhan_Bekam_Pencegah_Penyembuhan_Pen/IvOrB
VXD400C?hl=id&gbpv=1 (8 Juni 2023).



BAB I1I
KAJIAN TEORITIS MENGENAI MUSIK

A. Definisi Musik

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, musik adalah ilmu atau seni menyusun
nada atau suara diutarakan, kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan
komposisi (suara) yang mempunyai keseimbanngan dan/kesatuan nada atau suara
yang disusun sedemikian rupa,sehingga mengandung irama, lagu dan keharmonisan
(terutama yang dapat menghasilkan bunyi-buayi,itu).*

Istilah musik dikenal dari bahasa Yunani yaitd“Musike. Musike berasal dari
perkataan muse=muse, yaitu Sembilan dewa-dewa Yunani’di bawah dewa Apollo
yang melindungi seni dan ilmu pengetahuan. Dalamsmetodologi Yunani=Konu
mempunyaitarti suatu keindahan yang terjadinya berasal.dari‘kemurahan hati para
dewa-dewa yang.diwujudkan sebagai bakat, Kemudian.pengertian itu ditegaskan
oleh Pythagoras, bahwa musik bukanlah-sekadar hadiah.(bakat).dari para dewa-
dewi, tetapiimusik terjadi karena akal budi manusia dalam membentuk teori-teori.

Musik“memiliki unsur-unsur yang terdiri dari beberapa kelompok yang
secara bersama merupakan satu kesatuan membentuk suatu lagu atauskomposisi
musik. Semua unsur ‘musik tersebut berkaitan erat dan sama-sama mempunyai
peranan.penting dalam sebuah lagu:

Pada dasarnya unsur-unsur musik dapat dikelompokkan atas :

1. Unsur-unsur pokok yaitu harmoni, irama, melodi, atau struktur lagu.

2. Unsur-unsur ekspresi yaitu tempo, dinamik, dan warna nada.

Moch. Yunus, “Musik dalam Sejarah Dunia Islam”, Jurnal Qolamuna 2, no. 1 (2016): h.
47.

31



32

Kedua unsur pokok musik tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Penjelasan unsur-unsur musik tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut.

a. Harmoni

Harmoni adalah keselaran bunyi yang merupakan gabungan dua nada atau
lebih yang berbeda tinggi rendahnya./Harmoni adalah gabungan beberapa nada yang
dibunyikan secara serempak atau arpegic (berurutan) walau tinggi rendah nada
tersebut tidak sama, tetapi selarasrkedengarannya,dan mempunyal kesatuan yang
bulat.

b. Irama

Irama~dapat diartikan. sebagai bunyi atau sekelempok bunyi dengan
bermacam-macam Panjang pendeknya not dan tekanan atau aksen‘padanot. Irama
dapat pula diartikan“sebagai ritme,-yaitu-susunan panjang pendeknya nada dan
tergantung pada nilai titik nada.| Irama merupakan rangkaian gerak, yang menjadi
unsur dasaf-dalam musik. Irama-dalam-musik terbentukdari sekelompok bunyi
dengan permacam-macam lama waktu dan panjang. lrama tersusun atas ‘dasar
ketukan atau ritme yang berjalan secara teratur. Ketukan tersebutterdiri dari ketukan
kuat dan ketukandemah.

Sebuah lagu baik vokal maupun<instrumental merupakan alur bunyi yang
teraturDalam lagu tersebut terdapat adanya suatu pertentangan bunyi,yang teratur.
Dalam lagu tersebut terdapat adanya suatu pertentangan bunyi antara bagian yang
bertekanan ringan dan bagian yang bertekanan berat. Pertentangan bunyi yang
teratur dan selalu berulang-ulang tersebut dinamakan irama atau ritme.

Irama dalam bentuk musik terbentuk dari kelompok bunyi dan diam dengan
bermacam-macam panjang pendeknya nada pada tekanan atau aksen pada not.

Untuk menulis bunyi dan diam dengan bermacam-macam panjang pendeknya,
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digunakan dengan notasi irama dengan bentuk dan nilai tertentu. Untuk tekanan atau
aksen pada not diperlukan tanda birama.
c. Melodi

Melodi adalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur) yang
terdengar berurutan serta hersama dengan mengungkapkan suatu gagasan. Melodi
digunakan dalam susunan lagu sebagai isian atau sebagai vocal inti. Dalam sebuah
lagu, melodi merupakan inti dari lagu itu sendiri.

d. Bentukilagu/Sturuktur Lagu

Bentuk' lagu atua struktur lagu adalah-susunan’atau hubungan antara unsur-
unsurmusik ; dalam pSuatu_ lagu sehingga menghasilkan’ komposisi© lagu yang
bermakna=Sebuah Tagu'bisa dengarkan ketika sudah memiliki bentuk atau struktur
yangyjelas. Struktur lagu berperan penting dalam langkah awal' menciptakan sebuah
karya seni.\Seperti“dalam membangun-rumah, ' seseorang “harus mengetahui
konstruksi® bentuk rumahnya | terlebih dahulu sebelum melakukan proses
pembangunan;

e. Tanda Tempo

Tanda tempo adalah kecepatan dalam memainkan lagu.dan perubahan-
perubahan dalamkecepatan lagu.tersebut.

Tanda tempo dibagi dalam’tiga-bagian yaitu; tempo lambat, sedang, dan
tempo cepat. Tempo seringkali menjadi sebuah tantangan dalam bermusik. Karena
ketika tempo tidak teratur, maka akan sangat berpengaruh terhadap musik yang
sedang dimainkan. Bayangkan ketika seseorang sedang berlari dengan kecepatan
yang berubah-ubah setiap menitnya, maka ia akan cepat merasakan lelah.

f. Ekspresi

Ekspresi adalah suatu ungkapan pikiran dan perasaan yang mencakup

tempo, dinamik, dan warna nada dari unsur-unsur pokok musik yang diwujudkan

oleh seniman musik penyanyi yang disampaikan pada pendengarnya. Dengan begitu
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unsur ekspresi merupakan unsur perasaan yang terkandung di dalam kalimat bahasa
maupun kalimat musik yang melalui kalimat musik inilah pencipta lagu atau
penyanyi mengungkapkan rasa yang dikandung dalam suatu lagu.

Ekspresi sangat diperlukan dalam pementasan sebuah karya musik. Seorang
vokalis harus mampu melakukan unsur ini, ketika vokalis kurang menguasai, maka
yang terjadi adalah sebuah pertunjukan yang kurang memiliki tujuan. Namun, unsur
ekspresi juga perlu dikuasai oleh semua pemain musik.?

Di dalam sejarahnya, musik dikenal sejakjykehadiran manusia modern Homo
sapien yakni sekitar 180.000,fingga 100.000-tahun yangdalu. Tiada siapa tahu bila
manusia mula, mengenal seni dan. musik. Dari penemuarny arkeologi-«pada lokasi-
lokasi seperti~benua Afrika sekitar 180.000 tahunshingga-100.000 tahun dahulu
menunjukkan perubahan evolusi dari pemikiran otak manusia. Dengan otak'manusia
yang lebih pintar darithewan, mereka membuat pemburuan yang-lebih terancang
sehingga bisa, memburu hewan yang besar. Dengan/kemampuan-Otak ini, mereka
bisa berpikir-lebih‘jauh hingga di-luar_nalar-dan mencapaitimajinasivdan spiritual.
Bahasa wuntuk berkomunikasi telah terentuk di antara mereka..Dari bahasa:dan
ucapan sederhana untuk tanda bahaya dan memberikan nama-nama hewan,
perlahan-lahan beberapa kosa kata. muncul.untuk menamakan benda dan nama
panggilan untuk seseorang.

Dalam masa prasejarah; sejarah musik hanya dapat berteori, berdasarkan
temuan dari situs arkeologi paleolitik. Seruling merupakan alat musik yang sering
ditemukan pada jaman prasejarah dan bentuknya seperti shakuhachi yang berasal
dari jepang. Seruling Divje Babe yang terbuat dari tulang paha beruang gua, yang
diperkirakan sudah dipakai sekitar 40.000 tahun yang lalu. Berbagai jenis seruling

dan alat musik yang terbuat dari dawai atau senar telah ada sejak jaman Peradaban

2Sila Widhyatama, Sejarah Musik dan Apresiasi Seni (Jakarta Timur: PT Balai Pustaka,
2012), h. 1-4.



35

Lembah Sungai Indus, India memiliki salah satu tradisi musik tertua di dunia yang
berasal dari kitab Weda. Pengumpulan paling awal dan terbesar alat musik
prasejarah ditemukan di Cina dan tanggal kembali ke antara 7000 dan 6600 SM.
Lagu-lagu Hurrian/Hurrian Songs adalah kumpulan musik tertulis dalam tulisan
kuno yang digali dari Hurrian di kota Ugarit yang.diperkirakan telah ada sejak 1400
SM.3

B. Defenisi Penggunaan Musik dalam Dunia Kedokteran

Musik bukan hanya sebagai media hiburan dengan kekosongan makna, akan
tetapi musik juga“-dapat/<dimanfaatkan gunakepentingan-kepentingan, yang
berdimensi kemanustaan <salah [satunya vyaitu, sebagai” media terapi atau
penyembuhan..Di dalam:dunia kedokteran,/musik bukanlah sesuatu yang asing
untuk digunakan sebagairmedia terapi atau penyembuhan. Hal'térsebut dikarenakan
bahwa, <mustk” yang terdiri ataS-kombinasifitme, frama, harmoni, dan melodi
diyakini memiliki kekuatan khusus yang mampu melampaui pikiran, emosi dan
kesehatan fistk manusia. Dalam pengobatan komplementer-alternatif, terapi musik
masuk ke dalam kategori mind-body spirit therapy yang didefinisikan sebagai terapi
pikiran_tubuh, individu berfokus pada penyejajaran atau penciptaan.keseimbangan
proses mental guna menimbulkan. penyembuhan dari stres. Dalam hal ni, fokus
terapi pikiran tubuh yaitu menciptakan< keseimbangan pikiran, emosi, atau
pernafasan, karenadndividu adalah satu kesatuan yang utuh, sehingga hal ini dapat
membantu memulihkan kedamaian dan keseimbangan. Selain terapi musik, jenis
mind-body spirit therapy antara lain relaksasi progresif, umpan balik hayati,

imajinasi, yoga, meditasi, berdoa, humor & tertawa, hipnotis, serta aromaterapi.*

Dayat Suryana, Terapi Musik (Bandung: CreateSpace Independent Publishing Platform,
2012), hal. 18.

“Rr Dewi Ngaisyah dan Shinta Indriani, “Mind Body Spirit Therapy sebagai Upaya
Menurunkan Stres pada Remaja”, Jurnal Pengabdian “Dharma Bakti” 5, no. 2 (Agustus 2022): h.
97.
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Terapi musik nature sound juga merupakan sebuah terapi yang termasuk
kedalam mind-body spirit therapy. Terapi musik suara alam adalah musik atau suara
yang dihasilkan oleh lingkungan alam sekitar seperti gemerisik suara air, suara
burung, ataupun suara ombak yang dipercaya juga untuk terapi, karena memilki efek
yang menenangkan pikiran. Adapun/Musik Nature sound bukan merupakan bagian
dari musik klasik, akan tetapi ia imerupakan/ temuan baru akibat modernisasi
teknologi rekaman suara yang bentuknya terintegrative atau penggabungan antara
musik klasik dengan suara-suara,alam. Kemposisi musik ini disertai dengan latar
belakang suara ombak lautanatau'gemerisik perpohonandan suara alam lainnya.®

Musikssecara psikologis memiliki kualitas yang melekat untuks-merangsang
maupun mendorong pertumbuhan; manusia ke dalam kesehatan pribadi melalui
iframa, suara’dan nada. Dalam penggunaannya sebagal media terapi, musik telah
terbukti~ berguna dalam proses -penyembuhan’ «dalam bidang kedokteran,
meningkatkan, mempertahankan, dan mengembalikan kesehatan , fisik - maupun
mental, serta’emosional atau spiritual-dengan menggunakan bunyi atau irama
tertentu.®

Salah satu faktor unik pada terapi musik adalah dapat:digunakan untuk
mengkatalisasi perubahan fisik.dan.emosional yang mungkin tampaknya tidak
berhubungan’ dengan intervensi <musik <yang sebenarnya sebagai alat bantu
sementara. Terapi /musik bisa 7menggupakan instrument atau Suara sebagali
pendekatan primer dan dapat bervariasi dimana masing-masing individu berbeda.

Penting untuk diingat bahwa banyak sekali jenis musik yang digunakan pada

terapi musik dan pasien tidak memerlukan segala jenis bakat dalam bermusik agar

SAnnisa Rahmawati, “Pengaruh Terapi Musik Nature Sound terhadap Kualitas Tidur Lansia
di Desa Pingkuk Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan”, Skripsi (Madiun: STIKES Bhakti Husada
Mulia Madiun, 2020), h. 12-13.

®Irmayanti Margareth, “Implementasi Vokal sebagai Media Terapi pada Autisme di SLB-E
Negeri Pembina Tingkat Provinsi”, Skripsi (Medan: Universitas Negeri Medan, 2020), h. 1-2.
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terapinya dapat berhasil. Terapi yang spesifik ditentukan oleh persepsi pasien

terhadap musik, keadaan kesehatan tertentu yang dialami pasien, dan tujuan pasien

untuk berobat. Salah satu keunggulan pengobatan menggunakan terapi musik adalah
terapi musik tidak mengancam dan dapat diterima sebagai pengobatan pada pasien
tidak berhasil di dalam pengobatan yang lain.

Penanganan dengan' terapi musik memungkinkan pasien untuk mengatasi
stres dan gejala cemas, nyeri dan dapat memberikan konduktivitas yang aman untuk
mengekspresikan emosi yang-menantang atau mendorong pasien atau perawat untuk
berkomunikasi lebih efektif,’

Telah s banyak® penelitian yang dilakukan dengam menggunakan musik
sebagai media-pengobatan atau terapi, di antaranya sebagat berikut:

a. Penelitian yang.dilakukan oleh ‘Abu Bakar Sidik, ia meneliti penggunaan
musik Dberjenisklasik sebagal -media-terapi kepada lansia”yang menderita
hipertensi di Panti Sosial Tresna Werdha Harapan Kita <Palembang. Dalam
penelitian tersebut, terapi musik-yang-diberikan kepadaspasien memiliki tujuan
untuk mengembangkan fungsi komunikasi, kognitif;,, motorik;-emosional:dan
kemampuan sosial dengan cara mendengarkan, membayangkan dan
menyanyikanlagu, memainkan..instrument musik, bergerak mengikuti irama
musik atau berjoget, mendiskusikan/mengekspresikan pikiran dan perasaan
menciptakan lagu/musik.

Maka berdasarkan penelitian tersebut; dapat dinyatakan bahwa terapi musik
klasik memiliki pengaruh terhadap tekanan darah penderita hipertensi pada
lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Harapan Kita Palembang. Di dunia
kedokteran modern, musik masih dinilai memiliki aspek terapis yang penting

dan menyehatkan, asalkan dilakukan dengan hentakan 60-80 kali per menit

"Ida Aju Kusuma Wardani, “Terapi Musik”, Kementerian Kesehatan Direktrat Jenderal
Pelayanan Kesehatan. https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/2098/terapi-musik (7 Juni 2023)
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mengurangi kesiagaan sistem saraf pusat dan menghasilkan keadaan hipnotik
yang santai. Terapi musik juga dapat meningkatkan relaksasi klien yang
menggunakan ventilasi mekanis.

Sebagai kesimpulan dari hasil pengabdian di Panti Sosial Tresna Werdha
Harapan Kita Palembang tahuni2021, tentang penyuluhan terapi musik klasik
disimpulkansbahwa terapi musik Klasik dapat membantu upaya penyembuhan
pasien penderita hipertensi.®

b. Penelitian yang dilakukan:oleh ‘Ketut Tuning Aprini dan Anton Surya
Prasetya, mereka meneliti‘penerapan musik Sebagairmedia terapi pada pasien
yang mengalamipresiko_ perilaku kekerasan di ruang melati Rumah Sakit Jiwa
Provinsi ampung: Desain penelitian yang digunakan-dalam penelitian mereka
adalah studi dalam,bentuk intervensi, yaitu penerapan terapi musik pada pasien
gangguan'jiwa yang mengalami resiko-perilaku kekerasan dengan memberikan
intervensi keperawatan terapi musik. Subjek dalam penelitianyada 2 (dua) orang
pasien; yangmengalami | resiko. perilaku kekerasan. Terapi vmusik klasik
diberikan selama 30 menit.

Setelah responden diberikan terapi musik klasik ‘selama 30 menit,
selanjutnya dilakukan kembali.pengamatan tanda dan. gejala resikoyperilaku
kekerasan yang terdiri dari 354tem dengan pilihan jawaban yaitu masuk dalam
3 kategori-kategori ringan<<11, kategori sedang 12-24, kategori berat >24.
Lembar kuesioner tanda dan gejala resiko perilaku kekerasan meliputi respon
fisiologik, respon emaosi, respon perilaku, respon sosial, respon verbal, respon
fisik, dan respon spiritual.

Hasil dari penelitian yang mereka lakukan dapat disimpulkan bahwa terapi

musik Klasik efektif untuk menurunkan resiko perilaku kekerasan pada

8Abu Bakar Sidik, “Implementasi Terapi Musik Klasik kepada Lansia yang Menderita
Hipertensi di Panti Sosial Tresna Werdha Harapan Kita Palembang”, Jurnal Pengabdian Masyarakat
1, no. 1 (2022): h. 99-101.
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responden skizofrenia dengan resiko perilaku kekerasan di ruang melati Rumah
Sakit Jiwa Provinsi Lampung Tahun 2017.°

C. Penelitian yang dilakukan oleh Jeanny Rantung, ia meneliti penerapan musik
sebagai media terapi kepada pasien diabetes mellitus yang dirawat disebuah
RSU Jakarta. Penyandang diabetes melitus dapat mengalami nyeri neuropati
selain penyakit stroke, vasculitis; atau kelainan genetik lainnya. Nyeri neuropati
adalah fenomena yang kompleks termasuk keadaan yang serius, termassuk
dalam.nyeri berat. Area yang paling'umum mengalami nyerisneuropati adalah
saraf peripheral, plekus, ganglion dorsal,-saraf tulangrbelakang dan otak. Nyeri
neuropati adalahynyeri yang kompleks dan multifocal dengan keparahan yang
meningkat.dari waktu ke waktu. Nyeri iniimenyebabkan-peningkatan kelelahan
serta gangguan aktivitas sehari-hari'dalam dunia pekerjaan daminterakst sosial.
Rasa nyeri yang dirasakan pasien dapat-menyehabkan kualitas-hidup menurun
dan berdampak pada gangguan pemenuhan kebutuhan fisiksspiritual dansostal.
Sehingga: menjadi hal yang-penting-untuk dapat mengendalikan rasa sakit,
meringankan rasa sakit, yang akan meningkatkan kualitas-hidup, mengurangi
komplikasi dan mengurangi lama rawat inap.

Metode nonfarmakologis.menjadi.pilihan pengobatan untuk melengkapi
upaya medis yang sudah dilakukan.<Metode nonfarmakologis yang digunakan
dalam manajemen nyeri dapat diklasifikasikan dalam berbagai cara yaitu
kognitif, metode perilaku, atau metode komplementer. Terapi musik merupakan
salah satu metode pengobatan kognitif-perilaku yang digunakan sebagai
metode untuk mengontrol rasa sakit. Musik telah menjadi bagian penting dari

pengaturan medis selama beberapa dekade terakhir, terapi musik merupakan

°Ketut Tuning Aprini dan Anton Surya Prasetya, “Penerapan Terapi Musik pada Pasien
yang Mengalami Resiko Perilaku Kekerasan di Ruang Melati Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung”,
Jurnal Kesehatan Panca Bhakti 6, no. 1 (2018): h. 87-89.
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cabang dari perawatan kesehatan yang digunakan untuk perbaikan emosional,
fisik, fungsional dan Pendidikan dalam berbagai kondisi.

Penelitian ini dilakukan dengan mengukur intensitas nyeri sebelum terapi
musik, kemudian diukur pada menit ke-30 dan menit ke-60. Hadil menunjukkan

tegori ri sedang menjadi, nyeri ringan hal ini

bahwa intensitas nyeri.mengal enurunan, setelah intervensi terapi musik
intensitas nyeri pada\

menunjukkan tren penurunan in tas nyeri dimulai pada menit ke-30.°
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Ojeanny Rantung, “Penerapan Terapi Musik Terhadap Nyeri Neuropati pada Penyandang
Diabetes Mellitus”, Nutrix Jurnal 3, no. 1 (2019): h. 22-26.



BAB IV
DESKRIPSI PENGOBATAN DALAM ISLAM DENGAN
MENGGUNAKAN MUSIK

A. Musik dalam Pandangan Islam

Seni musik adalah cetusan ekspresi perasaan atau pikiran yang dikeluarkan
secara teratur dalam bentuk bunyi. Bisa dikatakan, bunyi (suara) adalah elemen
musik paling dasar. Suara musik.yang baik adalah hasil.interaksi dari tiga elemen,
yaitu:nirama, melodi, dan’ harmoni. Irama adalah pengaturan suara dalam suatu
waktu, panjang, pendek dan temponya, dan ini memberikan karakter tersendiri pada
setiap musik=Kombinasi beberapa tinggi nada dan‘irama.akan‘menghasilkan.melodi
tertentu. Selanjutnyag.kombinasi yang-baik antara irama-dan meledi melahirkan
bunyisyang harmoni:

Musik termasuk'seni manusia yang paling tua. Bahkan bisa dikatakan, tidak
adarsejarah=peradaban manusia dilalui tanpa musik, termasuk sejarah peradaban
Melayu. Dalam masyarakat Melayu, seni musik ini terbagi menjadi musik vokal,
instrument dan gabungan keduanya. Dalam musik gabungan, suara alat musik
berfungsi sebagal pengiring suara< vokal <atau tarian. Alat-alat musik yang
berkembang dikalangan masyarakat-Melayu-di antaranya:

1) Canang: /canang gayo-adalah salah satu alat musik tradisional yang

dimiliki oleh suku Gayo (Aceh) secara sepintas lalu ditafsirkan sebagai
alat musik yang dipukul menggunakan kayu yang dibungkus dengan kain

atau busa, terbuat dari kuningan menyerupai gong yang dibunyikan

41
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dengan cara dipukul berirama.t
2) Nobat: nobat merupakan alat musik berupa gendang yang dimainkan
dengan cara memukul badan gendang yang terbuat dari kulit hewan, kayu
serta rotan. Gendang nobat biasanya dimainkan dalam acara-acara adat
khusus.?
3) Nafiri: nafiri merupakan alat musik tradisional yang berasal dari provinsi
Riau di Pulau Sumatra yang bentuknya mirip dengan terompet.®
4) Kompang: kompang»adalah alat musik yyang“berbentuk seperti rebana.
Alat musik int merupakan alat musik tradisionalmasyarakat Melayu yang
banyak. dijumpai. di upacara perkawinan, Khitan;-muharam, akikah dan
sebagainya.*
Alat-alats mustk™di atas menghasilkan, irama' dan melodi~tersendiri yang
berbeda ‘dengan alat musik lainnya.’> Dalam perkembangan musik di Arab yaitu
musik yangrberasal dari Yunani-dan-Persia-Musik dartYunani/dan Persia ini

disebarkan dirHijaz dan wilayah Makkah. Pada umumnya masyarakat Arab berbakat

Nurul Fitriah, dkk., “Fungsi dan Bentuk Penyajian Alat Musik Canang dalam Prosesi’Adat
Perkawinan Masyarakat Gayo di Kabupaten Aceh<Tengah”, Jurnal llmiah Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik’3,:n0.2 (Mei 2018): h. 162. (157-172)

2Angga Wisesa, “Gendang Nobat”, Wadaya
http://wadaya.rey1024.com/budaya/detail/gendang-naobat-1 (26 Juni 2023).

3Nafiri, Alat [Komunikasi Masyarakat| Melayu di' \ Riau,” MelayuPedia
https://www.melayupedia.com/berita/1641/nafiri-alat-komunikasi-masyarakat-melayu-di-riau (26
Juni 2023).

“Raja Malo Singa, “Mengenal Alat Musik Tradisional Kompang: Sejarah hingga Cara
Memainkannya”, detikSumut  https://www.detik.com/sumut/budaya/d-6520913/mengenal-alat-
musik-tradisional-kompang-sejarah-hingga-cara-
memainkannya#:~:text=Alat%20musik%20tradisional%20kompang%20merupakan,dikelompokka
n%20dalam%20alat%20musik%20gendang. (26 Juni 2023).

*Moch. Yunus, “Musik dalam Sejarah Dunia Islam”, Jurnal Qolamuna 2, no. 1 (2016): h.
48.
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dalam bidang musik, di masa pra-Islam orang Arab sudah memiliki instrument
musik sendiri. Di masa ini, orang Arab di Hijaz menggunakan alat musik semacam
gendang, tambur, dan seruling.

Dari bakat musik .yang dimiliki orang Arab, musik mengalami
perkembangan dam mendapat semangat baru. Hal tersebut wajar, karena dari masa
jahiliyah orang Arab'sudah mengenal musik, hingga bangsa’/Arab masuk Islam Hijaz
menjadi pusat musik dan perkembangan musik tidak, mengalami kemunduran.®

Saat ini; musik’ telah, mengalami banyak (perubalan dan perkembangan.
Musik yang pada awalnya hanyalah.sebuah.bunyi-bunyian yang muneul dari alat
sederhana (batu..dan Kayu) dan dilakukan /untuk’ ritual~tertentu, kini telah
berkembang menjadi suatu bebunyian.yang sangat indah. Bahkan,\saatwini telah
ditemukan- berpagai macam alat )musik yang, digunakan oleh para-musisi untuk
menciptakan sebuah komposisi musik yang indah nan menyenangkan. Seperti gitar,
piano dan alat-alat'musik lainnya.-Sederatan-nama tersebut‘adalah/jenis-jenis alat
musik yang kini dipopuler digunakan.

Selain"mengalami perkembangan dari segi peralatannya, musik juga telah
berkembang dari .segi penciptaan;, musisi;=maupun fungsinya. Dapat diketahui
bahwa sejak zaman klasik hingga-maodern<saat ini, telah banyak bermunculan para
musisi ternama dunia. Mereka telah menciptakan musik yang sangat indah dan
memukau. Bahkan; musik-musik-mereka tak'ayal dijadikan sebagai sebuah terapi
untuk menyehatkan tubuh dan mencerdaskan otak. Dengan demikian, fungsi musik

pun mengalami perkembangan. Jika pada awalnya musik hanyak digunakan untuk

bSiska Sukmawati, “Pandangan Ibnu Hazm Terhadap Validitas Hadis Musik (Studi Kitab
Al-Mubhalla Bil Atsar)”, Skripsi (Palembang: Fak. Usluhuddin dan Pemikiran Islam UIN Raden
Fatah, 2022), h. 28.
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bersenang-senang, kini musik (berdasarkan penelitian-penelitian ilmiah terhadap
musik klasik atau musik-musik yang berirama teratur dan lembut) digunakan
sebagai alat terapi.’

Di dalam ajaran JIslam, seni' diartikan sebagai keindahan. Islam
menganjurkan keindahan, karena Allah itu Maha Indah dan suka keindahan.
Namun, tentu tidak dengan meletakkan keindahan bukan pada tempatnya, misalnya
menghalalkan yang haram dengan alasan bahwa itu adalah bagian.dari keindahan.
Tidak semua yang enak itu halal' Ferkadang ia mengandang bahaya, psikis maupun
fisik yang mungkin tidak‘diketahui, sehingga Allah mengharamkannya:"Demikian
pula, tidak semua yang dianggap.indah dibolehkan dalam Islam, salah satunya seni
musikuini.\ Padanya ditengarai banyak kemudaratan.dibalik indahnyaclagu dan
musik, yang>'mungkin_ tidak diketahui banyak=“orang, ‘sehingga Allah
mengharamkannya.®

Para~Ulamarsepanjang sejarah-nyaris-tidak pernah mencapai kata sepakat
dalam memandang hukum musik dan lagu. Banyak Ulama yang=memandang
keduanya haram, namun tidak sedikit yang menghalalkannya."Dan di tengah-
tengahnya ada yang mengharamkannya-sebagian dan menghalalkannya sebagian.

Imam_ Asy-Syaukant dalam kitabnya; Nail al-Authar beliausmengatakan:

9"l 55 Al T Gy AT g sl 8 Calidf
Artinya:
Nyanyian diperselisinkan (hukumnya) baik dengan alat-alat musik maupun

"Rizem Aizid, Sehat dan Cerdas dengan Terapi Musik (Cet. I; Yogyakarta: Laksana, 2011).
h. 12.

8Ainil Magsurah, “Seni BeatBox pada Nasyid Islami dalam Perspektif Hukum Islam”,
Bustanul Fugaha 1, no. 3 (2020): h. 371.

®Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Abdillah Asy-Syaukani al-Yamin, Nail al-Auzar
(Cet. I; Masr: Dar al-Hadis, 1413 H/ 1993 M), h. 113.
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tanpa alat musik.

Ulama yang mengharamkan musik dan lagu, mereka berpegang pada dalil-
dalil yang bersumber langsung dari Al-Qur ‘an dan Sunah Nabi saw.

Di antara dalil yang mereka pegang ialah sebagai berikut

1. Didalam Q.S. Lugman/31: 6, Allah Swt. berfirman:
T35 Lasskle i 4 B de Bl cliall el s 5 G G (e
Terjemahnya:

“Di antara manusia ada orang yang menggunakan percakapan kosong untuk
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmucdan menjadlkannya olok-
olokan.'Mereka itu akan.memperoleh azab yang menghinakan.®

Ayat «di atasndapat dijelaskan .berdasarkan kepada“ pendapat-pendapat
ulama. Disantaranyadari_Abdullah bin Mas ud ketika ditanya tentang-tafsir ayat ini,
beliau;mengatakan:

1 "}M\ A.U\j _}é"

Artinya:
“Demi_Allah, itu adalah nyanyian”.

2. Allah Swi: berfirman di dalam Q.S. al-Isra/17: 63-64:
Salail ora o805 153855 B1oa KT Sx Al (A adie Eas (b Cadl 0
235 Y15 J15ad) 8 248 AL 5 I agdle CUATHSE siay 24k
1555831 Sl 2hieg Lo
Terjemahnya:

Dia (Allah) berfirman, “Pergilah, siapa saja di antara mereka yang mengikuti
kamu, sesungguhnya (neraka) Jahanamlah balasanmu semua sebagai

1°Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Cet.I; Surabaya: Halim,
2014), h. 441.

1Abia Bakar Ahmad ibn Husain ibn ‘Alt al-Baihagf, al-Sunan al-Kubra (Cet. I; Bairiit: Dar
al-Kitab al-Alamiyyah, 1436 H/ 2011 M), h. 377.
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balasan yang sempurna.Perdayakanlah (wahai Iblis) siapa saja di antara
mereka yang engkau sanggup dengan ajakanmu. Kerahkanlah pasukanmu
yang berkuda dan yang berjalan kaki terhadap mereka. Bersekutulah dengan
mereka dalam harta dan anak-anak, lalu berilah janji kepada mereka.” Setan
itu hanya menjanjikan tipuan belaka kepada mereka.?

Yang menjadi titik perhatian dalam ayat ini adalah kata bi sautika (335-14;1).
dalam pendapat Ulama, ayat Ini termasuk ayat yang mengharamkan nyanyian dan
musik. Lewat salah satu tafsir dan pendapat dari Mujahid, beliau mengartikan
dengan( &l 3 }@ﬂb) . di dalam\bahasa arab, kata_sé\lV diartikan defigan hal yang
sia-sia sedangkan ¢Lal) diartikan sebagai nyanyian dan-lagu. Perkataan yang lain
darilbnu Abbas beliaw/menafsirkan kata ‘\355-4' sebagai ajakan atau seruan
kemaksiatan kepada-Allah swt.3

3. AHah.Swt. berfirman di dalam Q.S. al- Najm/53' 59-61:

Cbdas &30 5 ORENG G Raly Sl
Terjemahnya:

Maka, \apakah.kamu merasa-heran- terhadap, pemberitaan ‘ini? Kamu
mentertawakan dan tidak—menangisi(-nya), sedangkan< kamu lengah
(darinya),*

Kata Sa@midana (b}ﬁeln) berasal dari kata al-Sum:d yang.berarti nyanyian
dan _permainan. lbnu’Abbas ra. mengatakan bahwah itu adalah “nyanyian.
Ibnu‘Abbas juga mengatakan jika<mendengar Al-Quran, mereka bernyanyi dan

bermain-main.*

2Kementrian Agama RI, Al-Qur an Al-Karim dan Terjemahnya, , h. 288.

1333 id ibn ‘Ali ibn Wahfi al-Qahtani, al-Gina wa al-Mu azif fi Dawa al-Kitab wa al-Sunnah
wa Asar al-Sahabah (Cet. I; Riyad: Fahrasah Maktabah al-Malik Fahda al-Wataniyyah Asna al-
Nasyira, 1431 H/ 2010 M), h. 11.

14Kementrian Agama RI, Al-Qur an Al-Karim dan Terjemahnya (Cet.I; Surabaya: Halim,
2014), h. 528.

15Ga id ibn ‘Ali ibn Wahfi al-Qahtani, al-Ging wa al-Mu azif fi Dawa al-Kitab wa al-Sunnah
wa Asar al-Sahabah, h. 18-19.
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Keharaman musik dijelaskan juga di dalam beberapa hadis Nabi saw. hadis-
hadis tersebut di antaranya:

1) Hadis yang diriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin Ganm al-Asy ‘ari,
dia berkata, Abu‘Amir atau Abu Malik al-Asy ari ra. telah menceritakan kepadaku,
demi Allah, dia tidak berdusta kepadaku, dia telah mendengar Rasulullah saw.
bersabda:

21680 G150 5 e laall 5 Haal g ¢ Al sl Ostaiig <2 sl u—“‘ e A
(55058 alad - S 35 - aetly (2438 b 28 £ 5% ol da )
o3 ) DoUR s 8308 Cp Al Auih s calall Al s oA 26508 (22 W) &)

16( g LAl 45 540) dalal
Artinya:

Sungguh, benar=benar akan.ada di kalangan umatku sekelompok orang yang
menghalalkan kemaluan (zina), sutera, khamr (minuman keras)y.dan alat-alat
musik..Dan beberapa kelompok orang 'sungguh akan Singgah di lereng
sebuahhgunung.dengan binatang. ternak mereka,lalu seseorang mendatangi
merekas yaitu_orang_fakir untuk.sutau.' keperluan, lalu-mereka berkata,
“kembalilah kepada kami esok hari.” Kemudian Allah-méndatangkan
siksaan kepada mereka dan menimpakan gunung kepada mereka serta Allah
mengubah dari mereka menjadi kera dan babi sampai hari kiamat.

Syaikh Mubhammad Nasiruddin-al-Abani Razimahullah di dalam kitabnya
yang berjudul Tasrim al-Alat al-Tarab’-menjelaskan tentang hadis ini, beliau
mengatakan, “Pelajaran yang dapat diambil dari hadis tersebut adalah yang pertama
diharamkannya khamr (minuman Keras) dan yang kedua diharamkannya alat musik.

Ahmad Sarwat di dalam bukunya yang berjudul Seri Figih Kehidupan (14) :

Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sakih al-Bukharz, Juz 4 (Cet. I; Bairat: Dar Ibnu Kasir, 1423 H/ 2002 M), h. 106.

"Muhammad Nasir al-Din al-Abani, Tasrim al-Alat al-Tarab (Cet. Ill; Bairut: Dar al-
Sadig, 1426 H/ 2005 M).
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Seni, Permainan & Hiburan® mengatakan bahwa hadis ini boleh jadi termasuk hadis
yang paling selamat dari kelemahan sanad, karena hadis ini terdapat di dalam kitab
Sahih Bukhari. Sehingga kalau ada yang masih meragukan kekuatan isnadnya, tentu
yang meragukan itulah yang bermasalah. Mengingat Ibnu Shalah menyebutkan
bahwa seluruh umat Islam telah mencapai ijma bahwa kitab tersahih kedua setelah

Al-Quran Al-Karimadalah kitab Sakik Bukhari.

Dan dari segi istidlal, hadis jini juga tegasymenyebutkan bahwa ada orang
yang akan menghalalkan alat benda-benda yang-haram, danrsalah satunya adalah al-
Ma azif,yaitu alat musik.

Hadis-ini. merupakan hadis yang paling agung dan- paling jelas dalam
pengharaman Jagu dan musik.

Riwayat al-Bukhari menunjukkanhal-itu sebagaimana terlihat-dari beberapa
segt berikut:

a. Sabda beliau saw.: “Yasta/illi#na-(mereka-menganggap halal)’./Dari ungkapan
ini, jelas sekali bahwa semua yang disebutkan dalam hadis di atas.hukum asalnya
adalah haram menurut syariat. Dan di antara yang disebutkan dalam hadis
tersebut adalah<alat-alat musik«yang..kemudian dihalalkan oleh sekelompok
orang.

b. Haramnya musik diiringi dengan Sesuatu yang sudah pasti keharamannya, yaitu
zina dan khamr: Kalaulah alat-alat musikitu tidak haram; tentunya tidak akan
diiringi dengan (penyebutan) zina dan khamr.®

2) Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra., ia berkata bahwa

BAhmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (14) : Seni, Permainan & Hiburan (t.t: Rumah Figih
Publishing, t.th), h. 27. https://rumahfigih.com/sf/pdf/70114.pdf (10 Juni 2023).

®Yazid bin  ‘Abdul Qadir Jawas, “Haramnya Musik”,  Almanhaj.or.id.
https://almanhaj.or.id/12559-haramnya-musik-2.html#_ftnref25 (11 Juni 2023).


https://rumahfiqih.com/sf/pdf/70114.pdf
https://almanhaj.or.id/12559-haramnya-musik-2.html#_ftnref25
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Rasulullah saw. bersabda:
0(alis 42 AT 31 s s 38 Ao (el Y
Artinya:

Malaikat tidak akan menemani: orang-orang yang di rumah mereka ada
anjing dan lonceng.

3) Dari‘ Imran bin Husain, sesungguhnya Nabi saw. bersabda:
a5 el Ok G ipaliedl (e 085 O il Flas Cald aY) o3
21( e il A5 AT 5241 ¢ Y55 (L jlaall ; ST ¢ a1 O s
Artinya:
Akan datang pada umat mereka ditenggelamkkan, rupasmereka’berubah, dan
dilempari‘baru. Mercka bertanya, “Wahai Rasulullah; Kapan hal itu terjadi?”

Beliatr-bersabda, “Ketika nampak pényanyi wanita, yimusik-musik, dan
dimirtumnya khamr.”

Hadis_ini menceritakan masa-depan-umat Islam“yang kelam;yakni ketika
musik, biduanita, dan khamr merajalela. Ini menunjukkan bahwamusik adalah hal
diharamkan-bafikan'disertakan dengan-kham.??

Sedangkan dalam pandangan Ulama empat mazhab, mereka.sepakat tentang
keharaman_nyanyian dan musik. Imam Abu Hanifah, beliau membenci nyanyian
dan<menganggap «-mendengarnya.-sebagai-,suatu perbuatan, dosa. ImamyMalik
Rahimahullahimelarang musik danjuga mendengarkannya. Beliauberkata “Jika ada
seseorang yang membeli seorang-budak wanita dan ternyata dia mendapatinya

adalah seorang penyanyi, maka boleh baginya-untuk mengembalikan budak wanita

2Abi Bakar Ahmad ibn Husain ibn ‘Ali al-Baihagf, al-Sunan al-Kubra (Cet. |; Bairiit: Dar
al-Kitab al-Alamiyyah, 1436 H/ 2011 M), h. 416.

2IAbG - Isa Muhammad ibn* Isa al-Tirmizi (w. 279 H), Jami al-Kabir (Sunan al-Tirmizi)
(Cet. I; Bairat: Dar al-Garbu al-Islamiyya, 1996 M), h. 72.

22Farid Nu'man Hasan, “Halal-Haramnya Musik”,
https://www.dakwatuna.com/2014/11/04/59400/halal-dan-haram-tentang-musik-bag-
1/#axzz84yzZsrBe (18 Juni 2023).
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itu dengan menyebutkan aibnya (karena keahlian nyanyi merupakan aib)”. Beliau
juga ditanya tentang nyanyian (musik) yang dirukhsah (dibolehkan, diberi
keringanan) oleh penduduk Madinah, maka beliau berkata “Yang melakukannya
disisi kami hanyalah orang-orang yang fasik”. Imam Asy-Syafi i berkata “Nyanyian
adalah suatu hal yang sia-sia yang tidak kusukai karena nyanyian itu adalah seperti
kebatilan. Siapa saja yang sudah kecanduan mendengarkan nyanyian, maka
persaksiannya tertolak.” Dan «yang|terakhit Imam,Ahmad Rahimahullah, putra
beliau yaitu ‘Abdullah_bin Ahmad” berkata “Aku-pernah’ ditanya bapakku tentang
nyanyian.(musik), maka dia menjawab: “Nyanyian (musik) itu akan menumbuhkan
kemunafikan=di~dalam hati, dan itu tidaklah membuatkan €akjub.” Kemudian dia
menyebutkan ucapan Imam Malik Rahimahullah: “Yang'melakukannya disist kami
hanyalah ‘orang-orang yang fasik.”?>Beliau juga nyanyian dan musik

Dari/ penjelasan di atas dapat diketahui bahwa tmam empat mazhab
bersepakat akan keharaman nyanyian-(musik), dan menegaskan .dengan terang-
terangan tentanghya« Bahkan telah dinukil dari para Ulama kaum.muslimin akan
adanya ijma-atas masalah tersebut.?*

Salah satu ulama kontemperer;-Syeikh;Abdullah bin‘Aziz bin‘Abdullah bin
Baz Rahimahullah (w. 1420 H) juga-mengatakan dalam kitabnya Majmu’ Fatawa wa
MagalatMutanawiah “Tidak ada‘keraguan:lagi bahwa mendengarkan lagu itu
haram karena akan mendatangkan banyak dosa dan mengarahkan kepada zina,

maksiat, sodomi dan mengarah pada dosa-dosa lain seperti minum minuman keras,

#3Sa'id ibn ‘Al ibn Wahfi al-Qahtant, al-Gina wa al-Mu azif ff Dawa al-Kitab wa al-Sunnah
wa Asar al-Sahabah (Cet. I; Riyad: Fahrasah Maktabah al-Malik Fahda al-Wataniyyah Asna al-
Nasyira, 1431 H/ 2010 M), h. 33-39.

%Majelis Taklim Al-Khawarizmi, “Musik itu Haram Menurut 4 Imam Mazhab” Binus
University.  https://student-activity.binus.ac.id/mt/2018/07/10/musik-itu-haram-menurut-4-imam-
madzhab/ (11 Juni 2023).


https://rumahfiqih.com/sf/pdf/70114.pdf
https://rumahfiqih.com/sf/pdf/70114.pdf
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berjudi dan dengannya bisa menyebabkan seseorang terjatuh pada kemusyrikan dan
kekafiran sesuai dengan jenis nyanyiannya”.?®

Syeikh Abt ‘Abdirrahman Muhammad Nasiruddin (w. 1420 H) di dalam
kitabnya yang berjudul Tahrim Alat at- Turab beliau mengatakan bahwa sebagian
ahli tafsir berpendapat yang dimaksud dengan (Qahj‘ }@J) adalah bernyanyi. Para
ulama juga mengatakan bahwa hal tersebut mencakup bagi setiap orang yang lebih
memilih hiburan, nyanyian, seruling dan alatmusikidaripada Al-Quran. Beliau juga
memberikan hadis-hadis ‘salafisyang menunjukkan hikmah larangan seperti hadis
dari Ibnu,Abbas beliausberkata bahwa bernyanyi akan meaumbuhkan kemunafikan
di dalam hati:?®

Adapun ulama yang menghalalkan musik sebagaimana diungkapkan oleh
Imam Asy-Syaukant dalam kitabnya; ‘Nail, al-Authar diantaranya: Imam al-
Mawardi, 1bnu.Tahtr, Abt Bakr ibn al-Arabiyyi, Al-Ruyaniyyi, darnvlain lain. Beliau
juga mengutip-perkataan salah satu-dari-Ulama mazhab Syafi i yaitu Kamaluddin
Abt al-Fadhlbin Tsa lab al-Udfuwi (w. 748 H) yang menegaskan-bahwa bolehnya
bernyanyi dan mendengar (lagu) dengan disertai alat (musik) yang.sudah dikenal
berdasarkan para Ulama yang membolehkan-hal tersebut. >’

Terdapat satu jenis alat musik yang dengan jelas diterangkan kebolehannya,
yaitu alat musik berupa rebana (ad-duff atau_ al-ghirbal) berdasarkan,hadis Nabi

yang diriwayatkan/©leh lbnu Majah sebagai berikut:

25 ‘Abdullah bin‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz, Majmu’Fatawa wa Magalat Mutanaw; ah (Cet.
I; Riyad: Dar ‘Asimah, 1432 H/ 2011 M), h. 377.

26 Abii ‘Abdirrahman Muhammad Nasir al-Din, Tahrim A4lat at- Turab (Cet. 2; Maktabah al-
Dalil, 1418 H/ 1997 M), h. 144-145.

2’"Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Abdillah Asy-Syaukani al-Yamin, Nail al-Auzar
(Cet. I; Masr: Dar al-Hadis, 1413 H/ 1993 M), h. 114.
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Artinya:
Di hari pernikahanku Rasulullah saw. masuk kerumahku di saat hari masih
pagi, sementara di sisiku ada dua budak wanita yang sedang memukul rebana
dan bernyanyi memuji‘bapak-bapak kami yang gugur pada perang badar,
hingga mereka mengucapkan apa yang mereka ucapkan, padahal di sisi kami
ada Nabi yang mengetahui,apa yang akan terjadi‘di masa yang akan dating.

Maka beliau pun betsabda:  Janganlahrkalian ucapkan, sebab tidak ada yang
tahu apayang terjadi diymasa dating selainAllah™.

B. Implementasi Pemanfaatan Musik Terhadap.Pengobatan.dalam Pandangan
Hukum Islam

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, musik mefupakan salah satu
cabang seni yang menjadi kehidupan-manusia;secara universal. Keberadaan musik
bagi manusia tentunya tidak lepas dari berbagai macam fungsi-yang ada dalam
musik itu sendiri, 7antara lain sebagai-pengungkapan emosional, hiburan, sarana
komunikasi, reaksi fisik, intelegensi. Dari berbagai macam. fungsi.musik tersebut;
Sebagian orang biasanya menikmati musik hanya sebagai media hiburan saja, tanpa
memahami manfaat lain yang ditimbulkan,oleh musik itu sendiri. Musiksbukan
hanya sebagai‘media hiburan dengan-kekosongan makna, akan tetapi musik juga
dapat dimanfaatkan guna kepentingan-kepentingan yang berdimensi kemanusiaan
salah satunya yaitu; sebagai media terapi atau penyembuhan.?

Keberadaan musik sebagai media terapi pada masyarakat dewasa sekarang

ini merupakan salah satu fenomena yang menarik untuk dikaji. Meski hal ini belum

BAb1‘Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan lbnu Majah (Juz I; t.t: Dar lhya
al-Kitab al- ‘Arabiyyah, t.th.), h. 611.

Plrmayanti Margareth, “Implementasi Vokal sebagai Media Terapi pada Autisme di SLB-
E Negeri Pembina Tingkat Provinsi”, Skripsi (Medan: Universitas Negeri Medan, 2020), h. 1.
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banyak mendapatkan perhatian dari kalangan akademisi, namun secara praktis
ternyata telah dikembangkan oleh lembaga Pendidikan serta klinik kesehatan
tertentu.

Dalam praktik klinis,,musik digunakan untuk meringankan rasa nyeri atau
sakit dalam hubungannya dengan anestesi atau obat peredasnyeri, meningkatkan
mood pasien dan mengurangi depresi, mempromosikan gerakan untuk rehabilitasi
fisik, melawan ketakutan, dan-mengurangi ketegangan otot. Meskipun intervensi
farmakologi sudah diimplementasikan, seperti pemberian gbat-obatan, hal tersebut
masih memberivdampak_ efek samping bagi pasien. Sehingga/dapat dikatakan peran
musik dalam.hal 'ini lebih difokuskan sebagai terapi pelengkap atau media
Intervemsi\dalam.proses;penyembuhan yang sedang berlangsung..Kehadiran musik
sebagai media:intervensisnon-pharmacological dapat'memberikan’rasa tenang dan
nyaman padapasien, sehingga proses penyembuhan atau healing yang.berjalan bisa
efektif dan lebih efisien.*

Islam*tidak _hanya mengatur hubungan manusia dengan-tuhan (habl min
Allah), tetapifjuga mengatur hubungan manusia dengan manusia (habl min al-Nas)
yang mencakup seluruh aspek kehidupanmanusia, seperti sosial, budaya, politik,
hukum, ekonemi, ketatanegaraan; lingkungan, kesehatan, ilmu pengetahuan dan
teknologi. Secara konseptual dan filosofis, Islam sesungguhnya telah menuntun dan
mengatur agar umat manusia pada jalan untuk mendapatkan kesejahteraan dan
kebahagiaan lahir dan batin, dunia dan akhirat, serta mengakomodir seluruh nilai-

nilai positif yang ada dalam segenap aspek kehidupan yang diperlukan manusia,

30Y anuarius Jefri Kriswanto, “Peran Musik sebagai Media Intervensi dalam Lingkup Praktik
Klinis”, Ikonik 2, no. 2 (2020): h. 81-82.
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termasuk kesehatan, keselamatan, dan keamanan.®! Kesehatan merupakan keadaan
sejahtera bagi individu baik dari segi fisik maupun jiwa dalam menjalani kehidupan.
Kesehatan jiwa juga merupakan aspek penting bagi setiap individu yang jarang
diketahui oleh masyarakat.®?

Terapi musik merupakan salah satu bentuk dari teknik relaksasi yang
bertujuan untuk mengurangi agresif, memberikan rasa tenang, sebagai Pendidikan
moral, mengendalikan emosi; ‘pengembangan jyspiritual dan menyembuhkan
gangguan psikologis ataunmental/*®

Dalam penerapannya, terapi musik dilakukan sesuai dengan presedur yang
telah ditentukan-tentunya sesuai dengan keluhan atautujuan-yang ada pada pasien.
Sepertiy penelitian yang dilakukan oleh. Abu Bakar Sidik kepada.pasien shipertensi
yang berada diPanti Sosial Tresna Werdha-Harapan Kita'Palembang-yang bertujuan
untuk™ mengembangkan  fungsi| komunikasi, kognitif, motorik; /émosional dan
kemampuan-sesialrdengan cara mendengarkan, membayangkan dan menyanyikan
lagu, memainkan instrument musik, bergerak mengikuti irama musik'atau berjoget;
mendiskusikan/mengekspresikan pikiran dan perasaan menciptakan lagu/musik.
Jenis ' musik yang_digunakan dalam,terapi-musik disesuikan.dengan tujuansterapi
bagi pasien. Berdasarkan hasil pengabdian-dapat dinyatakan bahwa musik klasik
memilikijpengaruh terhadap tekanan darah penderita hipertensi pada lansia di Panti

Sosial Tresna Werdha Harapan: Kita Palembang. Hasil® dari penelitian yang

31Leyla Hilda, “Puasa dalam Kajian Islam dan Kesehatan”, Hikmah 8, no. 1 (2014): h. 54.

32Siti Wardaya Yaman dan Ahmad Ridfah, “Pemberian Terapi Musik sebagai Media
Penyaluran Emosi bagi Pasien Jiwa Rawat Inap di RSKD Dadi Makassar”, Joong-ki: Jurnal
Pengabdian Masyarakat 1, no. 2 (2022): h. 200.

3Ketut Tuning Aprini dan Anton Surya Prasetya, “Penerapan Terapi Musik pada Pasien
yang Mengalami Resiko Perilaku Kekerasan di Ruang Melati Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung”,
Jurnal Kesehatan Panca Bhakti 6, no. 1 (2018): h. 86.
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dilakukan dengan cara hentakan 60-80 kali per menit menunjukkan bahwa terapi
musik klasik dapat membantu upaya penyembuhan pasien penderita hipetensi.3

Penelitian lain yang dilakukan oleh Tubagus Erwin dan Budi Antoro kepada
nyeri yang dirasakan pasien pasca operasi di rumah sakit Immanuel Bandar
Lampung. Terapi musik dilakukan setelah pasien dalam kondisi sadar penuh akibat
terpengaruh oleh obat anestesi dari tindakan operasi. Lamanya pemberian terapi
selama 20 menit selama 3 kali pemberian dan diukur, tingkat nyerinya sebelum dan
sesudah tindakan. Berdasarkanshastl penelitian dan pembahasan diambil kesimpulan
bahwa respon nyeri responden pada kelompok intervensi sebelum terapi musik
adalah sebesar~8,35, sedangkan, rerata respon nyeri responden_pada kelompok
controlsebelum diberikan prosedur standar adalah sebesar 8,65 dan pada kelompok
intervensi-setelah terapismusik adalah-sebesar,5,71, sedangkan rerata-respon nyeri
responden pada kontrol'setelah diberikan prosedur standar adalalvsebesar 7,06.%

Dari-berbagal manfaat| 'terapi--musik ' bagi Kkesehatan, pada dasarnya
diperlukan pandangan hukum Islam terhadap pemanfaatan musik sebagai salah satu
media dalam terapi alternatif atau komplementer. Seperti yang dijelaskan
sebelumnya, hukum musik berdasarkan-dalil-dalil yang telah dijabarkansadalah
haram disamping banyaknya perselisihan antara Ulama.

Salah satu alatmusik yang dibolehkanoleh Ulama hanya duff (rebana), yang
dimainkan pada saat pernikahan dan hari-hari yang menyenangkan. kebolehkan duff

(rebana) terdapat pada hadis yang diriwayatkan oleh lbnu Majah ia berkata:

3 Abu Bakar Sidik, “Implementasi Terapi Musik Klasik kepada Lansia yang Menderita
Hipertensi di Panti Sosial Tresna Werdha Harapan Kita Palembang”, Emporwerment: Jurnal
Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2022): h. 100-101.

%Tubagus Erwin dan Budi Antoro, “Pengaruh Terapi Musik Tradisional terhadap Respon
Nyeri pada Pasien Paska-Operasi di Rumah Sakit Imanuel Bandar Lampung”, Holistik Jurnal
Kesehatan 13, no. 2 (2019): h. 164-170.
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Artinya:
Di hari pernikahanku Rasulullah saw. masuk kerumahku di saat hari masih
pagi, sementara di sisiku ada dua budak wanita yang sedang memukul rebana
dan bernyanyi memuji‘bapak-bapak kami yang gugur pada perang badar,
hingga mereka mengucapkan apa yang mereka ucapkan, padahal di sisi kami
ada Nabi yang mengetahui,apa yang akan terjadi‘di masa yang akan dating.

Maka beliau pun betsabda:  Janganlahrkalian ucapkan, sebab tidak ada yang
tahu apayang terjadi diymasa dating selainAllah™.

Oleh karena ity, ‘Di dalam jhadis yang diriwayatkan ,oleh Abi al-Darda,
bahwa Rasulullah saw. melarang umatnya berobat dengan yang haram, beliau saw.
bersabda:
a5aall 15308 Y3 33088 2153 old (8 Jany )55 A O350 @ G

(k) 3 a5l sl 4njal)
Artinya:
Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya,sdan dia

menjadikan.setiap penyakit ada obatnya, maka berebatlah-dan janganliah
kalian berobat dengan yang haram.

Penulis juga<merujuk Magasid al-Syariah dalam melihat, tingkatan
kemaslahatan terapi musik pada pengobatan. Maqasid, merupakan jamak dari kata
magsad, yaitu merupakan Masdar -Mimidari kata gasada-yagsudu-gasdan-
magsadan, dengan demikian, banyak maksud-dalam bahasa yang menjelaskannya.
Pertama Magasid yang berarti istigamah al-thariq (keteguhan pada satu jalan),

Allah Swt. berfirman di dalam Q.S. al-Nahl/16: 9:

3 Ab1‘Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan lbnu Majah (Juz I; t.t: Dar lhya
al-Kitab al- ‘Arabiyyah, t.th.), h. 611.

$"Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyiib ibn Sadin Syamsu al-Din ibn Ibnu Qayyim al-Jauzih
(w. 701 H), Al-Tibb al-Nabawr, (Cet. II; Beirat: Dar al-Halala, t.th.), h. 114.
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Terjemahnya:

Allahlah yang menerangkan jalan yang lurus dan di antaranya ada (jalan)
yang menyimpang. Jika Dia menghendaki, tentu Dia memberi petunjuk
kamu semua (ke jalan yang benar):

Di samping itu kata Maqgasid juga bermakna al-tawassus adam al-1frar wa
al-Tafrith (mengambil jalan tengah, tidak terlalu longgar/dan tidak pula terlalu
sempit)®%;sebagaimana firman Allah/Swt. dalam Q.S. Lugman/31: 19:

0l (8 dadl 5

Terjemahnya:
“Berlakulah wajar'dalam berjalan”

Dengan-demikian,:Magasid adalah sesuatu yang dilakukan dengan penuh
pertimbangan/dan ditujukan untuk mencapai sesuatusyang dapat ‘mengantarkan
seseorang-kepada jalan=lurus (kebenaran),~dan kebenaran yang-didapatkan itu
mestilah'diyakininnya serta diamalkan secara teguh. Selanjutnya dengan melakukan
sesutau itu~diharapkan dapat menyelesaikan-'masalah yang dihadapinya dalam
kondisi apapun.*

Adapun dalam 'kata syariah secara bahasa berarti Maurid al-Maa wa
manba ah masdarihi (sumber mata air).*?pemakaian kata al-syari ah dengan arti
tumbuh dan sumber mata air bermakna bahwa sesungguhnya air merupakan sumber

kehidupan manusia, binatang, dan‘tumbuh-tumbuhan. Demikian pula halnya dengan

BKementrian Agama RI, Al-Qur an Al-Karim dan Terjemahnya (Cet.l; Surabaya: Halim,
2014), h. 268.

3Ndruddin ibn Mukhtar al-Khadami, 1lmu al-Magasid al-Syariyyah (Cet. I; Riyad:
Maktabah al-Abikan, 1421 H/ 2001 M), h. 13.

40Kementrian Agama RI, Al-Qur an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 412.

“Busyro, Magashid al-Syariah: Pengetahuan Dasar Memahami Masalah (Cet. I; Jakarta
Timur: Kencana, 2019), h. 5-7. http://bitly.ws/I5P7 (12 Juni 2023).

42Ntruddin ibn Mukhtar al-Khadami, 1lmu al-Magqdasid al-Syariyyah, h. 14.
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Islam merupakan sumber kehidupan setiap Muslim, kemashlahatannya,
kemajuannya, dan keselamatannya, baik di dunia maupun di akhirat.**Adapun jenis-
jenis maslahat terbagi menjadi tiga macam sebagai berikut:
1. Magslahah al-Daruriyyah
Maslahah al-Daruriyyah ialah landasan atau tujuan wajib yang harus dicapai
agar tercapainya atau tegaknya kebenaran agama dan dunia, sehingga manusia
bahagia di dunia dan di akhirat:**\Artinya ia harusrada atau dilaksanakan dan jika
tidak dilaksanakan akan menimbiikan kerusakan, misalriya rukan Islam.
Maslahah al-Dardriyyah memilki ‘5 bagian atay landasan pekok yakni,
menjaga agama;+menjaga diri, menjaga akal, menjagaketurunan, menjaga harta. Hal
ini menjadikannya sebagai landasan atau tujuan wajib.*8
2. Maslahah Hajtyyah
Maslazah ‘Hajiyyah adalah menghilangkan 'kesusahan-dari kehidupan
muakallaf.*#1Jika saja sesuatu ini-tidak-ada, maka ia tidak akam menimbulkan
kerusakamatua kematian, hanya saja hal itu akan mengakibatkan-sebuah keberatan
dan kesempitan.*®

31" Maslakah Tahsiniyyah

43Busyro, Maqashid al-Syariah: Pengetahuan Dasar Memahami Masalah, (Cet. I; Jakarta
Timur: Keficana, 2019), h. 9. . http://bitly.ws/I5P7 (12Juni 2023).

“Niruddin ibn Mukhtar al-Khadami, 1lmu-al-Magasid al-Syariyyah (Cet. I; Riyad:
Maktabah al-Abikan, /1421 H/ 2001 M), h. 79.

“SYubsir, “Maqasid|al-Syari ah sebagai Metode Interprestasi Teks Hukum: Telaah Filsafat
Hukum Islam”, Al-Adalah 11, no. 2 (2013): h. 245.

4Ndruddin ibn Mukhtar al-Khadami, 1lmu al-Magqdasid al-Syariyyah, h. 81.

4Moh. Toriquddin, “Teori Maqasid Syari Perspektif al-Syatibi”, de Jure 6, no. 1 (2014): h.
35.

“8Andika Setiawan, “Hukum THERAPY DOG Sebagai Penyembuhan Bagi Penyandang
Disabilitas Dan Kesehatan Mental Dalam Hukum Islam”, Skrpsi (Makassar: Fak. Syariah STIBA
2022), h. 59.
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Maslahah Tazsiniyyah adalah perbuatan-perbuatan yang merupakan akhlak
yang baik (Akhlag al-Karimah) terhadap sesama manusia. Pengertian Maslahah
Tassiniyyah yang lainnya adalah bersikap ramah terhadap semuah makhluk Allah
di muka bumi.

KebutuhansTaksiniyyah merupakan tingkat kebutuhan yang apabila tidak
dipenuhi tidak akan mengancam eksistensi salah'satu dari lima hal pokok (menjaga
agama, menjaga diri, menjaga-akal; menjaga keturunan, menjaga‘harta). Hal ini
menjadikannya sebagai \landasan "atau tujuan “wajib'“dan tidak menimbulkan
kesulitan.*

Dalam._hal ini metode pengobatan menggunakan terapi musik masuk ke
dalamwjenis yang ketiga yaitu Maslahah Ta/siniyyah. Hal, ini, berdasarkan
penelitian=penelitian yang telahdijelaskan-sebelumnya tentang=manfaat terapi
musik yang dirasakan oleh pasien. Akan tetapi tingkat keperluannya bagi dunia
kesehatan hanya sebagai pelengkap-atau-media intervensi dari pengobatan primer.
Media intervensi kesehatan menurut KBBI adalah upaya untuk_meningkatkan
kesehatan atall mengubah penyebaran penyakit.>

Hal ini dijelaskan di dalam-penelitian-yang dilakukan,oleh Yunuarius Jefri
Kriswanto. Menurut hasil dari penelitian yang ia lakukan terhadap penggunaan
musik sebagai media intervensi, ia menyimpulkan bahwa terapi musik sebagai
media intervensi dapat diaplikasikan pada pengobatan medis yang beresiko dan
sangat membantu pasien dalam pemahamannya tentang hubungan antara pikiran,

otak, dan tubuh. Dalam banyak kasus, intervensi musik tidak dapat sepenuhnya

4SMaimunah, “Politik Islam Persektif Magasid Syariah”, EI-Mashlahah Journal 8, no. 1
(2018): h. 21.

S0Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), h. 384.
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menghilangkan rasa sakit dan stres tetapi lebih ditujukan pada pemfasilitasian dan
pengelolaan sistem tubuh-otak yang relevan, yang bisa meningkatkan fungsionalitas
setiap organ tubuh. Menjadikan musik sebagai intervensi pelengkap dalam proses
pengobatan major.>!

Terapi komplementer, bisa juga disebut terapi komplementer-alternatif yang
artinya jenis pengobatan non farmakologis atau pengobatan penunjang yang
dilakukan bersamaan dengan terapi farmakologis.>4Terapi farmakologis merupakan
pengobatan dengan . menggunakan obat-obatan, . Melakukan terapi dengan
farmakologi, penderitasharus meminum obat-obatan secara rutin, Sedangkan terapi
non farmakelaogi-adalah terapi pengaobatan tanpa menggunakan obat-obatan. Jenis
pengobatan tanpa menggunakan obat-obatan adalah terapi komplementer:"Banyak
jenis metode _pengobatan yang ada-di-dalamterapi komplementer-salah satunya
adalah terapiimusik.>®

Terapi~musik  bukanlah'‘satu-satunya | terapi yang dilakukan sebagai
pengobatan mental _karena terdapat juga pengobatan mental yang_menggunakan
terapi yang.berasal dari ibadah-ibadah rohani. Hal ini pertama Kkali.diperkenalkan
dunia kedokteran Islam oleh seorang dokier dari Persia Bernama Abu Zayd /Ahmed

ibn Sahl al-Balkhi (850-934). Dalam<kitabnya dalam kitabnya Masalih al-Abdan wa

1Y anuarius Jefri Kriswanto, ‘“Peran Musik sebagai Media Intervensi dalam Lingkup
Praktik Klinis”, Ikonik 2, no. 2 (2020):'h. 84.

S2Kementerian Kesehatan Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan, “Terapi Primer, Terapi
Komplementer, Terapi Alternatif pada Kanker, Apa Bedanya?”, Official Website Kementerian
Kesehatan Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan, http://bitly.ws/17Cx (12 Juni 2023).

%Retno Ariyani, “Pengaruh Terapi Pijat Refleksi Kaki Terhadap Tekanan Darah pada
Pasien Hipertensi di RW 04 Kelurahan Limo Depok™, Skrpsi (Jakarta: Fak. IImu Kesehatan
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 2017), h. 3.
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al-Anfus® (Makanan untuk Tubuh dan Jiwa), al-Balkhi berhasil menghubungkan
penyakit antara tubuh dan jiwa. la biasa menggunakan istilah al-7ibb al-Ruhani
untuk menjelaskan kesehatan spiritual dan kesehatan psikologi. Sedangkan untuk
kesehatan mental dia kerap menggunakan istilah 7ibb al-Qalb.

Menurut al=Balkhi, badan dan jiwa bisa sehat dan bisa pula sakit. Inilah yang
disebut keseimbangan dan ketidakseimbangan.' Ketidakseimbangan dalam tubuh
dapat menyebabkan demam, sakit kepala, dan rasa sakit di badan. Sedangkan,
ketidakseimbangan, dalam” jiwa“dapat meneciptakan’'"kemarahan, kegelisahan,
kesedihan, dan gejala-gejala yang berhubungan dengan kejiwaan lainnya.

Agama_sebagai terapi kesehatan mental dalam Islkam sudah ditunjukkan
secaravjelas dalam ayat-ayat Al-Qur an, di antaranya yang membahas tentang
ketenangan dan ke?ahagiaan adalah-dalam-Q.S. An-Nahl/16: 97:

A oAl 45580 Rlebin AR Gala A s g Rs (Al e
Gsland )38 L oAl
Terjemahnya:

Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan,

sedangkan dia. seorang mukmin, sungguh, Kami pastiakan berikan

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala
yang lebih.baik daripada apayang selalu mereka kerjakan.>®

Ditekankan dalam ayat ini-bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam
mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman. Ajaran Islam
memberikan tuntunan kepada manusia dalam-menghadapi cobaan dan mengatasi
kesulitan hidupnya, seperti dengan cara sabar dan salat, dalam firman Allah Swt.

dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 153:

S Abu Zaid al-Balkhi, Kitab Kesehatan Mental (Mashalih al-Abdan wa al-Anfus) (Cet. I;
t.t.p: Turos Pustaka, 2023).

SKementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Cet.I; Surabaya: Halim,
2014), h. 23.
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Cipiall g d ()% glially ially )5t 15k 63l g3

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah)
dengaglﬁ sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar.

Peranan agama Islam dapat membantu manusia dalam mengobati jiwanya
dan mencegahnya dari gangguan kejiwaan serta membina kondisi mental. Dengan
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam manusia dapat<memperoleh
kebahagiaan dan kesejahteraan-dalam hidup di’dunia/maupun akhirat. Ibadah-ibadah
mahdhah yang dapat memberikan efek secara psikis dikenal-sebagai psiketerapi,
amalan-amalan tersebut sebagai berikut:

a. Salat

Saatsalat didirikan dengan menyempurnakan wudu, niat-yang_ Ikhlas, adab-
adab seperti-tuma’ninah (tenang sejenak), gerakan tidak terlalu eepat, memahami
bacaan salat maka akan mendapatlan-kekhusukan dan menjadi terapistersendiri bagi
jiwa..Dengan kata“lain, jiwa akan tenang jika salat dilakukan: Sesuai tuntunan
Rasulullah saw.

b. Zikir

Al-Qur’ an menjelaskan begitu. pentingnya melakukan. dzikrullah untuk
menentramkan hati hambanya yang'beriman. Allah Swt. berfirman.di dalam Ar-
Rad/13: 28:

A AR TSI (RSP R R R R

Terjemahnya:

S6Kementrian Agama RI, Al-Qur an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 252.
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(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah
hati akan selalu tenteram.®’

¢. Membaca Al-Qur’an

Al-Qur an adalah Kalamullah‘yang suci, diturunkan oleh Allah dengan
sebagai petunjuk bagi manusia yang membedakan antara hak dan batil. Membaca
Al-Qur an disertai mentadabburinya setiap bacaan ayat dapat membimbing jiwa
agar ikhlas.beramal dan tawadhu dalam bersikap sesual dengan nilai-nilai yang
terkandung dalaAl-Quran.>®
d. Saum

Dalam._puasa; ada beberapa keutamaan-keutamaan; antara lain, puasa
merupakan ‘amalan yang bisa menghapus.dosa yang dilakukan mukalaf. Puasajuga
merupakan © ibadahswyang  istimewa, <juga merupakan. chikmah_-utama dalam
membentuk akhlak.seorang manusia. Ada banyak sekali-hikmah“puasa yang.telah
diteliti dan dibuktikan.seperti dalam-kesehatan fisik, puasa.sangaterpengaruh baik
terutama bagi “kesehatan organ pencernaan. Dengan berpuasa,y bisasjuga
menghindarkan‘seseorang dari berbagai macam penyakit kulit, mencegah penuaan,
dan penyakit jantung.

Sedangkan dalam kesehatan psikis, ptasa dapat mengembalikan manusia
kepada fitrahnya, yang mana sebelumnya seringkali manusia berbuat maksiat yang

sejatinya semakin menjaukannya-dari kefitrahannya sebagai manusia. Puasa juga

S’Kementrian Agama RI, Al-Qur an Al-Karim dan Terjemahnya (Cet.I; Surabaya: Halim,
2014) h. 278.

8Pyurmansyah Ariadi, “Kesehatan Mental dalam Perspektif Islam”, SyifaMedika 3, no. 2
(2013): h. 120-126.
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merupakan latihan diri terhadap berbagai tekanan/implus yang bisa menyebabkan
stress.>®
Salah satu penelitian yang dilakukan Akhmad, Akrening, Indriono Hadi dan
Ismail tentang efekitvitas terapi spiritual salat dan zikir terhadap kontrol diri klien
penyalahgunaan NAPZA menyatakan bahwa manfaat salat dan zikir bagi kesehatan
mental menghasilkan pengaruh yang 'signifikat terhadap kontrol diri klien
penyalahgunaan narkotika. Hal ini menunjukkanibahwa perlakuan berupa terapi
komplementer “mind _body thérapy dalam bentuk salat disertai zikir dapat
meningkatkan kantrol diriklien penyalahgunaan narkotika. Salat yang khusyu dapat
memberikan-ketenagan mental dan menghilangkan ketegangan. Ferapi salat dan
zikirterbuktl mampu membuat pikiran.subjek menjadidebih tenang;lebih“mampu
mengontrol emosi dan“pikiran, keinginan-subjek untuk mengkonsumsi narkotika
menurun,%
Terdapat juga bentuk terapi-komplementer-alternatiflain yang ada di dalam
Islam seperti:
1) Rugyah Syar iyyah
Rugyah adalah adalah bacaansdan-tiupan untuk meminta kesembuhan dan
kesehatan, baik itu dari Al Quran -atau’ dari doa-doa Nabi saw. yang

telah diriwayatkan.®! Rugyah berasal dari bahasa Arab dengan maknayang sangat

Aulia Rahmi, “Puasa dan Hikmahnya terhadap Kesehatan Fisik dan Mental Spiritual”,
Serambi Tarbawi 3, no. 1 (Januari 2015): h. 104.

8Akhmad, Akrening, Indriono Hadi dan Ismail, “Efekitvitas Terapi Spiritual Salat dan
Dzikir terhadap Kontrol Diri Klien Penyalahgunaan NAPZA”, Health Information: Jurnal
Penelitian 11, no. 2 (Desember 2019): h. 87-88.

8INahbah Min al-Ulama, Usil al-Iman fi Daui al-Kitab wa al-Sunah, Juz 1 (Cet. 1; al-
Arabiyyatuh al-Su “ udiyyatuh: Wa Zarah al-Asyuani al-Islamiyyah wa al-Auqgah wa al-Adawah wa
al-Irsyad 1421 H/ 2000 M), h. 35.
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luas. Lafaz “ruqyah” diambil dari akar kata kerja: raga-yarqi. Secara bahasa
(etimologi), rugyah berarti al-audzah atau al-ta widz, yaitu meminta perlindungan
(isti adzah).®? Ruqyah yang benar menurut syariat Islam di antaranya dengan cara
membacakan ayat Al-Quran,sebagaimana di antara nama surah al-Fatihah adalah
Ar-Rugyah, meminta perlindungan kepada Allah, zikir dantdoa dengan maksud
menyembuhkan sakit.%®

Dari hadis yang diriwayatkan oleh Auf bin Malik al-Asyja 1, Rasulullah saw.

bersabda:

- @2

AR PO - JE P B Re-v g PR RERE - BN EU W Rk
o4 (ls 45 5A1) 548 0% 2l (B Gl Y (288
Artinya:
Kami melakukan rugyah pada masa jahiliyah, lalu kami bertanya, “Ya
Rasulullah! Bagaimana pendapatmu tentang itu, maka Rasulullah berkata:
“coba bacakan kepadaku rugyahmu, tidak mengapa ruqgyah selama ia tidak
mengandung syirik.

Dalam penelitian yang dilakukan-eleh-Sya'roni dan Khusnul Khotimah kepada
pasien yang mengeluhkan gangguan-gangguan mental yang.dialaminya. Hasil dari
penelitian tersebut menyatakan bahwa terapi rugyah memberikan:dampak positif
dansnegatif kepada pasien, dampak-positifnya adalah pasien yang sebelumnya
merasakan gelisah, cemas, emaosional,susah’tidur, takut dan gangguan mental

lainnya dapat sembuhj sehat, segar.dan hati lebih tenang dan tentram. Terapi rugyah

52Musdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Ruqyah (Cet I; Jakarta: Al-Kautsar, 2013), h.
5-8. http://bitly.ws/HHuz (8 Juni 2023).

8Mukhtamar Hayat, “Ruqqyah Syar'iyyah:Upaya Mencari Kesembuhan”, Jurnal llmiah
limu-1lmu Sosial 3, no. 2 (2020): h. 212.

8 Abu al-Husain Muslim 1bn al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naisabiry, Sahth Muslim, Juz 3 (Cet.
I; Bairat: Dar al-lhya al-Turas al- ‘Arabiy, 1412 H/ 1991 M), h. 1727.
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sangat efektif dalam menjaga kesehatan jiwa, selain itu rugyah juga dapat
mempengaruhi ketenangan dan ketentraman jiwa seseorang.

Sedangkan dampak negatifnya, pasien akan mengalami reaksi yang keparahan
reaksi tersebut bergantung seberapa berat penyakit yang diderita pasien. Namun,
yang sering dialami pasien adalah reaksi ringan seperti mual, muntah-muntah,
kesemutan, kepala pusing, punggung terasa berat, menangis, mengantuk yang
berlebihan'dan sampai tak sadarkan diri (pingsan).

Oleh karena itu terapi“rugyah sangat efektit dalam menjaga kesehatan jiwa,
selainitu, ruqyah juga: dapat. mempengaruhi ketenangan dap ketentraman jiwa
seseorang.®

2)Bekam

Menurut.arti bahasa, bekam=(hajm)-berarti menghisap, menyedot. Disebut
demikian, karena dalam proses pengobatan tersebut terdapat tindakan,penghisapan
darah pada~tempat yang disayat—Sedangkan kata hijamah menunjukkan arti
perbuatang tindakan dan pekerjaannya. Sementara mihjam adalah-alat*(gelas) untuk
melakukan_penyedotan darah yang juga berarti alat untuk menyayat bagian yang
dibekam. Metode békam ini bisa dinamakan.sebagai bekam basah.®®

Diriwayatkan dalam Sakik Bukhari, Sadidibn Jubair berkata dari Ibnu Abbas,

bahwa Rasulullah saw. bersabda:

8Sya roni dan Khusnul Khotimah, “Terapi Rugyah dalam Pemulihan Kesehatan Mental”,
JIGC 1, no. 1 (Desember 2017): h. 91-92.

%Syaikh Khalid Ghadd, Penyusuan Alami dan Tentang Pengobatan Bekam (Indonesia:
Hikam Pustaka, 2021), h. 35-36. http://bitly.ws/HHuw (8 Juni 2023).
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Artinya:
Kesembuhan dapat diperoleh /@engan tiga cara: Pertama, minum madu.

Kedua, dengan pembekaman. Ketiga, dengan besi panas, dan aku tidak
menganjurkan umatku melakukan pengobatan dengan besi panas.

Terdapat penelitian yang menjadikan bekam sebagai terapi alternatif untuk
nyeri, penelitian tersebut menyimpulkan bahwa bekam' sebagai terapi alternatif
dapat menurunkan nyeri ‘yang-menunjukkan “bahwa-bekam memberikan efek
menguntungkan untuk menurunkan nyeri secara signifikan pada nyeri kanker; nyeri
punggung bawah nenspesifik, trigeminal neuralgia akut, namun‘gagal menunjukkan

efek menguntingkan pada pasien dengan herpes zoster setelah.pefiode intervensi.®

57Ab1 ‘Ali al-Husain ibn ‘Al1 ibn Sina, al-Qanan fi al-7ibb (Cet. I; Beiriit: Dar al-Kitab al-
limiyyah, 1420 H/ 1999 M), h. 40.

®Hanik Badriyah Hidayati, dkk., “Bekam sebagai Terapi Alternatif untuk Nyeri”, Neurona
36, no. 2 (Maret 2019): h. 155.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terapi musik merupakan salahsatu pengobatan yang digunakan manusia
dalam ‘mengurangi "sakit yang diderita. Manfaat <terapi bagi® pasien yang
menjalaninya,, seperti penurunanihipertensi-mengembangkan-fungsi komunikasi,
motorik, emosional dan/kemampuan sosial, mengendalikan rasa sakit, meringankan
rasa sakit yangeakan meningkatkan kualitas hidup pasien,mengurangi komplikasi
dan_mengurangi lama rawat inap pasien. Sedangkan.~kekuranganya, terapi”ini
terkendala kepadaspasien yang memiliki pendengaran yang kurang-baik, Adapun
resiko atauefek samping dari terapi musik masih sangat.sedikit.dan*hampirtidak
ada.

2. Hukum.musik haram berdasarkan dalil yang dipegang. elehv Ulama,yang
bersumber dari Al-Qur’an, Hadis Nabi saw. dan terdapat juga pendapat dari empat
imam'madzhab yang mengharamkan musik dan pemanfaatannya.

3. Pandangan hukum Islam terhadap-implementasi pengobatan menggunakan
metode terapi musik dalam penelitian ini-haram hukumnya, keharaman tersebut
karena yang pertama Maslahatnya ialah pada tingkat Maslahat Ta/siniyyah. Yang
kedua karena dalam hadis Rasulullah saw. melarang berobat atau menggunakan
obat-obatan yang haram. Dan yang ketiga'karena adanya alternatif lain yang
dianjurkan di dalam Islam yang dapat menggantikan terapi musik seperti salat,

zikir, rugyah, dan lain sebagainya.
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B. Implikasi

Setelah selesainya penelitian ini, penulis mengkaji dan mendeskripsikan
hasil penelitian yang berkaitan dengan terapi musik sebagai metode pengobatan
dalam tinjauan hukum Islam, bagi peneliti semuanya tidaklah sempurna dan masih
banyak kesalahan, kekurangan, dan'kekeliruan sehingga masukan dan saran dari
pembaca sangatdibutuhkan demi kesempurnaan hasil penelitian ini. Harapan dan
saran dari peneliti tentang hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adanya perbedaan péndapat mengenai ypenerapan hukum-hukum Islam
pada pengobatan menggunakaniterapi musik terkhususnya hukum musik itu sendiri,
makadari itu kaum muslimin diperintahkan agar.mempelajari.agama_lslam dengan
lebih dalam._lagi 'sehingga bisa ikut merasakan kenikmatan-dalam beragama dan
ketenangan hidup. Karena nyatanya manusia tidak akan terlepas dari pengobatan
yang begitu_urgen bagi-kehidupannya.

2.Penulis berharap agar| hasil penelitian ini dapat dijadikan, sarana untuk
mempelajari-dan~memahami| ipandangan--hukum Islam=mengenai musik dan
bagaimapa“hukum.Islam memandangn pengobatan menggunakan-metode terapi
musik.

3.Penulis juga berharap .agar..penelitian-penelitian yang selanjutnya bisa
menambah dan memperbaiki kesalahan, kekurangan serta kekeliruan dari penelitian
ini, sebab perkembangan dalam bidang kesehatan akan terus berkembang seiring
perkembangan zaman khususnya dalam hal teknologi serta dapat melebarkan
kembali penelitian ini sehingga bisa menumbuhkan pemahaman yang lebih baik
lagi dan merata kepada kaum muslimin terkhusus pada pengobatan menggunakan

metode terapi musik yang dimana masih sedikit yang mengetahuinya.
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